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SELASA, 7 OKTOBER 2025 HARGA ECERAN RP4.000,-

KORUPSI

Malu Lewat Jalan kalau Tidak Bayar Pajak

PRABUMULIH - Kejaksaan Negeri (Kejari) Prabu-
mulih, menyegel 12 ruangan Kantor Komisi Pemilihan 
Umum (KPU) Prabumulih, Senin (6/10). Tindak lanjut 
setelah menahan Ketua KPU Prabumulih, Sekretaris 
dan PPK, dalam kasus dugaan korupsi dana hibah 
tahun anggaran 2024.

Penyidik mendatangi Kantor KPU Prabumulih 
di Jl Ahmad Yani, Kota Prabumulih, lalu menyegel 
ruangan Ketua KPU, Sekretaris, Bendahara, Ke-
pala Subbagian (Kasubag), dan beberapa ruang 
anggota KPU Prabumulih.

Segel 12 Ruangan 
KPU Prabumulih PALEMBANG – Tim putra Sumsel 

tampil menggila di fase penyisihan 
cabang olahraga (cabor) basket ajang 
Pornas XVII Korpri 2025. Skuad yang 
dikomandoi Wakil Wali Kota Pra-
bumulih Franky Nasril, sukses 
menundukkan Bengkulu dengan 
skor telak 52-32.

Dalam laga berlangsung di La-
pangan Sekolah Palembang Harapan 
(SPH), Senin (6/10), sejak peluit awal 
berbunyi tim basket putra Sumsel 
langsung tancap gas. Tanpa ampun 
menguasai jalannya pertandingan 
dengan tempo cepat. Serangan yang 
beruntun sulit dibendung lawan. 

Kuarter pertama ditutup 
dengan keunggulan 21-7, 
disusul 35-15 di kuarter kedua, 
44-27 di kuarter ketiga. Hingga 
akhirnya memastikan keme-
nangan 52-32 di akhir laga. 
Salah satu motor kemenangan 
Sumsel, Franky Nasril, tampil 
gemilang dengan torehan poin 
penting.

Guard energik ini menjadi penga-
tur ritme permainan sekaligus mesin 
poin bagi timnya. “Ini game yang 
cukup ketat, tapi kami tetap fokus. 
Semoga tren positif ini terus berlanjut 
ke fase  berikutnya,” ujar Franky dengan 
senyum optimistis usai laga.

Selain Franky, Iwan Sky yang di-
kenal sebagai jebolan LA Streetball 
2013 juga unjuk aksi dengan gaya 
khasnya. Ia sukses mencetak beber-
apa poin penting 

Basket-Bulutangkis Sumsel 
Sapu Bersih Kemenangan

BASKET SUMSEL: Guard andalan Tim Basket putra Sumsel, Franky Nasril (jersey biru), menjadi pengatur ritme permainan sekaligus 
mesin poin, mengalahkan Bengkulu dengan skor telak 52-32, dalam laga di Lapangan Sekolah Palembang Harapan (SPH), Senin (6/10)X

. FOTO: EVAN ZUMARLI/SUMEKS 

SUMSEL-Tensi pemerintah 
daerah (pemda) saat ini sedang 
tinggi. Salah satunya karena 
kembali diberlakukan pen-
gurangan dana transfer dari 
pemerintah pusat tahun ang-
garan 2026. Tidak hanya dana 
alokasi umum (DAU) dan 
dana bagi hasil (DBH), tapi 
juga dana alokasi khusus 
(DAK) fisik dan nonfisik, in-
sentif dan lainnya.

“Para kepala daerah sudah 
sewot semua dengan kebija-
kan pemerintah pusat, khu-
susnya Menteri Keuangan. 
Sampai ratusan miliar tiap 
daerah berkurang dana trans-
fernya untuk tahun depan. 
Se-Sumsel, ya triliunan,” ucap 
seorang pejabat di Sumsel 
yang minta namanya tak di-
sebut, kemarin.

Bikin Sewot Daerah

Ajang 
Pornas XVII 
Korpri 2025

 Baca Basket ... Hal 7

Dampak Pengurangan Dana Transfer 
dari Pusat, Sumsel Kehilangan Triliunan Rupiah

 Baca Bikin ... Hal 7
PENDAPATAN DAERAH: Gubernur Sumsel H Herman Deru memberikan keterangan kepada awak media, 
usai memimpin rakor optimalisasi pendapatan daerah di Griya Agung, Senin (6/10). 

 Baca Segel ... Hal 7

Dana Transfer Berkurang, 
Optimalkan Sektor PKB

PALEMBANG - Transfer Keuangan Daerah (TKD) dari 
pemerintah pusat ke daerah-daerah, berkurang cukup 
signigfikan. Rata-rata mencapai 39 persen, membuat 
pemerintah daerah harus putar otak untuk menutupi 
kekurangan anggaran dari perencanaan sebelumnya. 

Meski begitu, Gubernur Sumsel Dr H Herman Deru 
SH MM, menegaskan kondisi ini tidak boleh membuat 
pembangunan daerah stagnan. “Pembangunan tidak 
boleh berhenti. Kita harus mencari sumber-sumber penda-
patan yang bisa kita optimalkan,” ujarnya, Senin (6/10).

“Terutama melalui kerja sama antara pemerintah 
provinsi dan kabupaten/kota,”  kata Herman Deru, usai 
Rapat Koordinasi (Rakor) Optimalisasi Pendapatan

 Baca Malu Lewat ... Hal 7

FOTO: IBNU HOLDUN/SUMEKS

SEGEL: Penyidik Pidsus Kejari Prabumulih menyegel 12 
ruangan di Kantor KPU Prabumulih, Senin (6/10), terkait 
dugaan korupsi dana hibah TA 2024 yang tengah disidik. 

FOTO: DIAN/SUMEKS
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B000-038631AB-000
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WINATA.Tlp:08127806044.

B000-038632AB-000

  

Kedaulatan Sumber 
Daya Harus Sejalan 
dengan Efisiensi 
dan Transparansi

JAKARTA - Kepala Ekonom 
Trimegah Sekuritas Indonesia, 
Fakhrul Fulvian, menilai lang-
kah Presiden Prabowo Subi-
anto dalam menertibkan enam 
smelter ilegal di Bangka Beli-
tung bukan sekadar penega-
kan hukum. Tapi koreksi arah 
kebijakan ekonomi sumber 
daya nasional menuju kedau-
latan yang berkeadilan. 

“Apa yang dilakukan pe-
merintah ini adalah momen-
tum untuk mengakhiri era 
kebocoran nilai dari sumber 
daya alam. Ini bukan semata 
urusan tambang, tapi soal 
kedaulatan ekonomi,” ujar 
Fakhrul di Jakarta, Senin (6/10).

Menurut Fakhrul, lebih 
dari 90 persen cadangan timah 
dan logam tanah jarang (LTJ) 
Indonesia berada di Bangka 
Belitung, dan selama berta-
hun-tahun negara kehilang-
an potensi penerimaan trili-
unan rupiah akibat praktik 
tambang ilegal dan tata kel-

ola yang lemah.
 “Kerugian ini bukan hanya 

soal uang, tapi cermin dari 
institusi ekonomi yang kehi-
langan daya kontrol. Dengan 
penertiban ini, pemerintah 
sedang mengembalikan trust 
premium terhadap negara,” 
jelasnya.

Namun, Fakhrul menging-
atkan bahwa kedaulatan tan-
pa efisiensi dapat berubah 
menjadi nasionalisme yang 
mahal, jika pengelolaan nan-
tinya tidak dilaksanakan se-
cara tepat guna dan efisien. 
Ia menekankan pentingnya 
pemerintah memastikan agar 
aset yang disita dapat dikel-
ola secara produktif dan trans-
paran, bukan sekadar dipin-
dahkan dari tangan swasta ke 
tangan negara tanpa peruba-
han tata kelola.

Ketika smelter ilegal disita 
dan dikelola oleh BUMN, tan-
tangannya bukan hanya soal 
legalitas, tapi soal kemampu-
an menciptakan value chain 
yang produktif. Tanah jarang 
adalah industri berbasis tek-
nologi tinggi. 

Oleh karena itu, langkah 
pemerintah harus disertai 
dengan: Industrial policy ber-
basis produktivitas, bukan 

hanya proteksi; Konsolidasi 
antara PT Timah, lembaga 
riset, dan universitas, agar 
hilirisasi logam tanah jarang 
tidak hanya berbentuk lelehan 
logam, tapi juga knowledge 
capital, serta Kemitraan pu-
blik-swasta (PPP) yang disiplin 
dan akuntabel, dengan gover-
nance metrics yang dapat 
diaudit publik.

“Tanah jarang adalah indu-
stri teknologi tinggi. Kalau tidak 
disertai riset, inovasi, dan tata 
kelola yang transparan, kita 
berisiko hanya mengganti pe-
laku tanpa memperbaiki sistem,” 
kata Fakhrul. Ke depannya , 
pemerintah perlu merancang 
blueprint tata kelola mineral 
strategis yang memberikan 
kejelasan atas tiga hal.

Pertama, hak dan kewa-
jiban antara pusat dan dae-
rah. Kedua, mekanisme audit 
atas nilai ekspor dan royal-
ty. Ketiga, jalur transisi bagi 
industri kecil yang legalisa-
si izinnya masih tertinggal.  
Hanya dengan tata kelola 
yang stabil, keadilan bisa 
menjadi daya tarik investa-
si, bukan hambatannya. 
Terkait dengan rakyat yang 
terlibat dengan tambang 
illegal, Fakhrul menyatakan, 

di sini PT Timah harus bisa 
memberikan bantalan.

“Kita tidak ingin ada gejolak 
di industri. PT Timah harus 
memberikan kompensasi dan 
penghidupan sama baiknya  
atau lebih, dibandingkan se-
belumnya menjadi penambang 
ilegal. Ini nanti akan mem-
buktikan keberhasilan dari 
kebijakan ini,” ujarnya. 

Ia menilai, keberhasilan 
langkah Presiden Prabowo 
akan ditentukan oleh kon-
sistensi kebijakan dan kepas-
tian regulasi. Pasar, kata 
Fakhrul, tidak alergi terhadap 
aturan ketat, selama aturan 
itu jelas dan konsisten. “Pa-
sar menolak ketidakpastian, 
bukan aturan. Hukum yang 
tegas harus diikuti oleh tata 
kelola yang dapat diprediksi. 
Itu yang akan mengubah 
Bangka Belitung dari tambang 
menjadi penggerak  ekonomi 
nasional,” pungkasnya. 

“Kedaulatan ekonomi bu-
kan hanya hak tentanguntuk 
menambang, tapi kemampu-
an menambah nilai dari setiap 
gram tanah yang diambil 
dari bumi sendiri, dan di sini 
kita harus memberikan nilai 
tambah yang maksimal untuk 
bangsa” tutupnya.(*)

PALEMBANG - Semangat 
kepedulian lingkungan di 
Kelurahan Lubuklinggau Ilir 
kian terasa nyata. Pertamina 
Patra Niaga Fuel Terminal 
(FT) Lubuklinggau melalui 
Program Kelurahan Lubu-
klinggau Ilir Sejahtera dan 
Mandiri Rame-Rame atau 
Kelingi Semare, menggelar 
sosialisasi dan edukasi peng-
elolaan serta pemanfaatan 
sampah di sekolah. 

Kegiatan berlangsung di TK 
Yayasan Wanita Kereta Api 
(YWKA) Lubuklinggau, RT 3, 
Kelurahan Lubuklinggau Ilir 
diikuti 17 siswa TK YWKA den-
gan pendampingan tiga guru. 
Anak-anak diajak menonton 
video animasi tentang pen-
tingnya menjaga lingkungan, 
menyanyikan yel-yel peduli 
sampah, hingga mengikuti kuis 
interaktif. ‘’Kami ingin anak-
anak sejak dini paham pen-
tingnya memilah sampah, 
membuang pada tempatnya, 
serta menjaga kebersihan ru-
mah, sekolah, dan lingkungan,” 
ujar Permaisuri yang juga pe-
materi dalam kegiatan tersebut.

Dikatakan,  kondisi peng-
elolaan sampah masih men-
jadi tantangan serius. Data  
Dinas Lingkungan Hidup 
tahun 2024, volume sampah 
mencapai 190 ton per hari, 

sementara fasilitas TPS dan 
armada pengangkutan masih 
terbatas. “Di kawasan banta-
ran Sungai Kelingi, tumpukan 
sampah rumah tangga men-
jadi masalah klasik yang ber-
potensi menurunkan kualitas 
lingkungan,” papar dia.

Lurah Lubuklinggau Ilir, 
Ari Sumanti mengapresiasi 
peran aktif masyarakat dan 
Pertamina. “Inisiatif ibu-ibu 
dan pemuda Karang Taruna 
ini menunjukkan kepedulian 
masyarakat terhadap ling-
kungan. Ini langkah maju yang 
sejalan dengan upaya kelu-
rahan menciptakan lingkung-
an bersih dan sehat,” ujarnya.

Kepala Sekolah TK YWKA, 
Elyanurdaningsih mengapre-
siasi kegiatan ini. ‘’Harapan 
kami, kegiatan ini terus ber-
lanjut agar budaya peduli 
lingkungan semakin terta-
nam,” katanya.

Fuel Terminal Manager 
(FTM) Lubuklinggau, Wawan 
Prabawa mengatakan,  Pert-
amina hadir sebagai fasilitator, 
sementara masyarakat men-
jadi penggerak utama. “Kami 
bangga melihat penerima 
manfaat Kelingi Semare kini 
mampu menjadi contoh ny-
ata perubahan perilaku di 
tengah masyarakat,” ujarnya.

Area Manager Communi-

cation, Relations & CSR Pert-
amina Patra Niaga Regional 
Sumbagsel, Rusminto Wahy-
udi, menegaskan, pentingnya 
sinergi masyarakat dalam 
menjaga lingkungan. “Sosi-
alisasi edukasi ini mendukung 
pencapaian SDGs poin 11 
(Kota dan Permukiman Ber-
kelanjutan) serta poin 12 
(Konsumsi dan Produksi yang 
Bertanggung Jawab). Melalui 
dorongan program Kelingi 
Semare, masyarakat kini lebih 
peduli lingkungan dan mam-
pu menularkan semangat itu 
pada anak-anak. Ini bukti  
program CSR tidak hanya 
berhenti pada pelatihan, teta-
pi benar-benar menumbuh-
kan partisipasi aktif,” jelasnya.

Dikatakan, edukasi  ling-
kungan di TK YWKA ini men-
jadi simbol nyata kolaborasi 
antara perusahaan, peme-
rintah, sekolah, dan masya-
rakat dalam membentuk 
perilaku berkelanjutan. “Den-
gan melibatkan generasi mu-
da sejak dini, budaya bersih 
dan peduli lingkungan diha-
rapkan semakin mengakar, 
menjadi kebiasaan sehari-ha-
ri, serta membantu menekan 
volume sampah rumah tang-
ga di Lubuklinggau yang 
mencapai 190 ton per hari,” 
pungkasnya. (yun)

SERAHKAN BANTUAN: Pertamina menyerahkan bantuan tempat sampah terpilah untuk mendukung 
praktik pengelolaan sampah di TK YWKA Lubuklinggau. 

FOTO: PERTAMINA FOR SUMEKS

Peduli Lingkungan, Edukasi sejak Dini  

SAKSIKAN: Presiden Prabowo Subianto menyaksikan secara langsung Penyerahan Aset Barang Rampasan Negara (BRN) kepada 
PT Timah Tbk., yang digelar di Smelter PT Tinindo Internusa, Kota Pangkal Pinang, Provinsi Kepulauan Babel, Senin, 6 Oktober 2025.      

 FOTO: CAHYO - BIRO PERS SEKRETARIAT PRESIDEN
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Sumatera Ekspres 

PALEMBANG - Maskapai penerbangan nasional Garuda 
Indonesia mendukung penuh Pekan Olahraga Nasional 
(Pornas) Korpri XVII di Palembang pada 5-11 Oktober 2025. 
‘’Dukungan ini kita wujudkan melalui optimalisasi kapasi-

tas penerbangan dari dan menuju 
Palembang,’’ ujar General Manager 
Garuda Indonesia Branch Office Pa-
lembang, Yoan .

Untuk memberikan kemudahan 
mobilisasi peserta dan panitia, Ga-
ruda Indonesia menyiapkan pener-
bangan tambahan pada tanggal 3, 4, 
dan 12 Oktober 2025. ‘’Ada jadwal 
penerbangan tambahan tersebut ya-
kni GA1074 berangkat Palembang 
pukul 19.55 WIB, tiba Jakarta pukul 

21.05 WIB. Lalu, GA1094 berangkat Palembang pukul 19.35 
WIB, tiba Jakarta pukul 20.45 WIB dan GA1024 berangkat 
Jakarta pukul 18.00 WIB, tiba Palembang pukul 19.10 WIB 
serta GA1044 berangkat Jakarta pukul 17.40 WIB, tiba 
Palembang pukul 18.50 WIB,’’ jelasnya.

Menurutnya, pengoperasian penerbangan tambahan ini 
merupakan langkah strategis sebagai national flag carrier 
untuk memastikan layanan penerbangan yang aman dan 
nyaman bagi seluruh peserta Pornas Korpri XVII. “Kami 
pastikan layanan aman dan nyaman,” pungkas dia. 

Pekan Olahraga Nasional (Pornas) XVII Korps Pegawai 
Republik Indonesia (Korpri) 2025 sendiri dipusatkan di 
Sumsel. Provinsi ini dipercaya jadi tuan rumah  event olah-
raga yang berlangsung  5-11 Oktober 2025. Dalam laporan 
Pengurus Korpri Nasional Prof Dr Zudan Arif Fakrulloh SH 
MH ada 102 kontingen, 38 provinsi dan 64 kementerian/
lembaga yang mengikuti Pornas XVII Korpri 2025 ini. Ada 
9.305 atlet, 504 pelatih dan 1.754 official yang ikut meme-
riahkan acara ini. (yun)

Tambah Jadwal 
Penerbangan

Festival Warisan 
Rasa Asia dan  
Nusantara 

PALEMBANG - Festival 
kuliner bertajuk “Warisan 
Rasa Asia & Nusantara” resmi 
hadir di Palembang Square 
Mall sudah dimulai 3-12 Ok-
tober 2025. Sejak hari pertama 
dibuka, antusiasme pengun-
jung terlihat luar biasa. Ri-

buan orang memadati atrium 
mal untuk mencicipi lebih 
dari 100 menu khas Asia dan 
Nusantara yang ditawarkan.

Event yang digagas Jangkrik 
Kuliner ini menghadirkan 
pengalaman kuliner lintas 
Negara. Mulai dari Thailand, 
Malaysia, Italia, hingga ber-
bagai daerah di Indonesia. 
Konsep “Satu Tempat, Ratusan 
Rasa” terbukti berhasil me-
narik minat pengunjung yang 
penasaran dengan ragam 
kuliner otentik, legendaris, 

hingga menu kekinian yang 
menggugah selera. 

Perwakilan Jangkrik Kuli-
ner, Maxie Oliver, mengung-
kapkan, setelah sukses pada 
April lalu dan direspon antu-
sias  masyarakat, pihaknya 
kembali penyelenggaraan 
event kuliner ini. “Target 
kami seribu pengunjung setiap 
hari, tapi sejak pembukaan 
sudah sangat ramai,” katanya. 

Dikatakan, salah satu yang 
menjadi sorotan adalah ha-
dirnya tenant spesial dari 

luar negeri. Misalnya, Penang 
Road Famous Laksadari Ma-
laysia yang terkenal dengan 
kuah asam gurih berbasis 
kaldu ikan dan aroma rempah 
yang kuat. Ada juga Rak Thai 
Authentic dari Thailand yang 
menawarkan sajian otentik 
khas Negeri Gajah Putih, 
serta il Gusto Pizza dari Italia 
yang menyajikan pizza au-
tentik dengan cita rasa Eropa. 

Tidak ketinggalan, Hai Di 
Lao Huoguo, brand hotpot 
ternama asal Jakarta yang 

membawa nuansa kuliner 
internasional. ‘’Selain tenant 
luar negeri, pengunjung juga 
dimanjakan dengan deretan 
brand lokal yang sudah me-
legenda,”  ujarnya.

Di antaranya, Klepon Gia-
nyar Bali sejak 1980, Bakmi 
Djatinegara sejak 1975, Mie 
Balap Wahiddin asal Medan, 
hingga Gorengan Pontianak 
88. Sementara kuliner keki-
nian yang hits dan viral juga 
hadir, seperti Seblak Mamang 
Rafael, Milop Dessert, Tang-
hulu Cracking Candy, Anong 
Thai Crispy Crepes, hingga 
CheesyPenShells.

Kehadiran brand interna-
sional dan kuliner legendaris 
Nusantara dalam satu festival 
membuat acara ini terasa 
sangat spesial. “Biasanya ma-
syarakat hanya bisa menci-
cipi kuliner khas Thailand atau 
Malaysia dengan harus ke 
luar negeri. Kini mereka bisa 
menikmatinya di Palembang. 
Inilah yang membedakan 
Warisan Rasa Asia & Nusan-
tara dengan festival kuliner 
lainnya,” jelasnya.

Soal harga dibanderol mu-
lai dari Rp30 ribu, pengunjung 
bisa menikmati aneka hidangan 
autentik, mulai dari kudapan 
ringan, dessert, minuman segar, 
hingga makanan berat khas 
Asia dan Nusantara. “Kami 
ingin menjangkau semua ka-
langan, dari keluarga, anak 
muda, hingga wisatawan. Jadi 
siapa pun bisa menikmati fes-
tival ini,” tambah Maxie. (yun)

ANTUSIAS: Sejak hari pertama dibuka, antusiasme pengunjung terlihat luar biasa. Mereka memadati Atrium PS Mall untuk mencicipi 
lebih dari 100 menu khas Asia dan Nusantara. 

Hadirkan Brand Internasional, 
Kuliner Legendaris Nusantara 

Launching 
Srikandi 
Movement 2025

MARTAPURA  - Sebagai 
wujud nyata kepedulian dalam 
mendukung pemberdayaan 
perempuan, PT PLN (Per-
sero) melalui Srikandi PLN 
UIP Sumbagsel me-launching 
Program Srikandi Movement 
2025. Bersama Kelompok 
Wanita Tani (KWT) Mekar 
Arum Desa Karang Manik, 

Kecamatan Belitang II, OKU 
Timur, Selasa (30/9).

Kegiatan ini dihadiri lebih 
dari 85 peserta terdiri dari 
jajaran pemerintah daerah, 
tokoh masyarakat, stakehol-
der, serta kelompok wanita 
tani. Turut hadir Manager 
Perizinan dan Komunikasi 
PLN UIP Sumbagsel, Marud-
ut JF Simarmata, Camat Be-
litang II, M Suyadi SE, Kades  
Karang Manik, Widiono, Ka-
polsek Belitang II, Iptu  Toni 
Aji SH MH, Danramil Belitang 
II, Lettu Inf Kristian Bambang 
P, Badan Penyuluh Pertanian 

Kecamatan Belitang II, Mu-
hammad Fatkurohman SP, 
Pembina Paguyuban KWT 
Kartini OKU Timur, Ir Nur-
leli Sayuti dan Ketua Paguy-

uban KWT OKU Timur, Khus-
nul Khotimah.

Kepala Desa Karang Manik, 
Widiono mengapresiasi du-
kungan PLN melalui Program 

DUKUNG PORNAS KORPRI

Tingkatkan Kapasitas KWT Mekar Arum
Srikandi Movement yang 
bermanfaat bagi desanya, 
khususnya dalam meningkat-
kan peran dan kemandirian 
KWT Mekar Arum. “Kami 
bangga dan bersyukur Desa 
Karang Manik dipercaya men-
jadi bagian dari program ini. 
Semoga dukungan PLN mel-
alui Srikandi Movement mem-
bawa energi dan semangat 
baru bagi KWT Mekar Arum 
dalam meningkatkan kese-
jahteraan keluarga dan 
bermanfaat bagi lingkungan 
sekitar,” pungkas Widiono.

Srikandi Champion PLN UIP 
Sumbagsel, Eka Freti Anavilam 
mengatakan,  program ini ben-
tuk kepedulian nyata PLN ter-
hadap peran perempuan di 
masyarakat. “Greenhouse yang 
telah dibangun berukuran 10,5 
x 50 meter, untuk budidaya 
melon unggulan dengan proy-
eksi panen lebih dari 1 ton 
dalam satu siklus tanam. Selain 
itu, telah tersedia lahan tam-
bahan seluas 2.000 m² untuk 
diversifikasi tanaman sayuran,” 
ungkap Eka.

Manajer Perizinan dan 
Komunikasi PLN UIP Sum-
bagsel, Marudut JF Simar-
mata menjelaskan, Srikandi 
Movement merupakan ke-
giatan tahunan yang dilaks-
anakan PLN di seluruh Indo-
nesia sebagai wujud imple-
mentasi program Tanggung 
Jawab Sosial dan Lingkungan 
(TJSL).  “Melalui Srikandi 
Movement, PLN tak hanya 
berperan membangun infra-
struktur kelistrikan, tetapi 
juga hadir memberikan man-
faat bagi masyarakat,” ujarnya.

General Manager PLN UIP 
Sumbagsel, Zaky Adikta me-
negaskan, program ini men-
cerminkan komitmen PLN 
untuk tak hanya menghadir-
kan listrik, tetapi juga men-
jadi bagian dari pembangunan 
dan kemajuan masyarakat. 
“Melalui Srikandi Movement 
2025, kami ingin mendukung 
perempuan di desa agar se-
makin mandiri, berdaya dan 
berkontribusi,” ujarnya. (dik)

PALEMBANG – Tren pen-
ghimpunan dana masyarakat 
di perbankan Sumatera Selatan 
mulai menurun. Bank Indo-
nesia (BI) mencatat pertum-
buhan Dana Pihak Ketiga (DPK) 
pada triwulan III/2025 hanya 
6,91% year on year (yoy), me-
lambat dibandingkan triwulan 
II yang mencapai 7,15% (yoy).

Kepala Perwakilan BI Pro-
vinsi Sumsel, Bambang Pramo-
no, menjelaskan, perlambatan 
ini terutama disebabkan per-
tumbuhan tabungan dan de-
posito yang cenderung mele-

mah. “Kondisi tersebut sejalan 
dengan hasil survei konsumen, 
proporsi penghasilan masy-
arakat yang digunakan untuk 
menabung menurun signifikan 
ke level 12,50%,” katanya.

Berdasarkan data BI, kom-
posisi DPK Sumsel saat ini 
didominasi tabungan sebesar 
52,13%, diikuti deposito 27,50%, 
dan giro 20,37%. Namun, ke-
tiganya menunjukkan perge-
rakan tak seragam. Pertumbu-
han tabungan melambat, de-
posito cenderung stagnan, 
sedangkan giro menunjukkan 

peningkatan terbatas.
Sementara itu, penyaluran 

kredit perbankan di Sumsel 
juga mengalami perlambatan. 
Pertumbuhannya tercatat 6,51% 
(yoy) pada triwulan III 2025, 
sedikit menurun dibandingkan 
triwulan sebelumnya yang 
mencapai 7,17% (yoy). Berda-
sarkan jenisnya, kredit modal 
kerja masih mendominasi 
dengan pangsa 38,44%, diikuti 
kredit konsumsi 32,41%, dan 
kredit investasi 29,15%.

Sukanto, pengamat Eko-
nomi Universitas Sriwijaya 

mengatakan, perlambatan DPK 
ini bisa menjadi sinyal mele-
mahnya daya tabung masyara-
kat, sekaligus tekanan terhadap 
likuiditas perbankan. “DPK 
adalah bahan bakar utama 
perbankan untuk menyalurkan 
kredit. Kalau pertumbuhannya 
melambat, maka ruang likui-
ditas juga menyempit,” jelasnya.

Sukanto menilai, kondisi ini 
dapat menekan kemampuan 
bank dalam memperluas pem-
biayaan ke sektor produktif, 
terutama usaha mikro kecil dan 
menengah (UMKM). “Kalau 

penghimpunan dana tersendat, 
otomatis penyaluran kredit ikut 
menurun, padahal sektor UM-
KM sangat bergantung pada 
kredit perbankan,” ujarnya.

Selain menurunnya penda-
patan rumah tangga, lanjutnya,  
perlambatan DPK juga bisa 
disebabkan pergeseran bentuk 
tabungan masyarakat. “Tren 
tahun ini menunjukkan pem-
belian emas meningkat. Bisa 
jadi masyarakat memilih me-
nyimpan aset dalam bentuk 
emas ketimbang menabung di 
bank,” ungkapnya. (yun)

DPK Sumsel Melambat, Sinyal Lemahnya Daya Tabung Masyarakat

BERMANFAAT: Program 
Srikandi Movement 
bermanfaat bagi desa 
khususnya dalam 
meningkatkan peran dan 
kemandirian KWT Mekar 
Arum Desa Karang Manik, 
Kecamatan Belitang II, 
OKUT. 

FOTO: DILA/SUMEKS

FOTO: IST

Dukungan ini kita 
wujudkan melalui 
optimalisasi kapasitas 
penerbangan dari dan 
menuju Palembang.’’ 

Yoan
GM Garuda Indonesia 
Branch Office Palembang

Bambang Pramono
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TANGERANG SELATAN—
Program Makan Bergizi Gra-
tis (MBG) terbukti tak hanya 
memberi gizi untuk anak-anak 
sekolah. Tapi juga menjadi 
penopang ekonomi ribuan 
pekerja dapur Satuan Pelaya-
nan Pemenuhan Gizi (SPPG).

Hal itu dirasakan Maria 
Sudilaksana Mega (42), rela-
wan di SPPG Khusus Tange-
rang Selatan. Ibu tunggal dua 
anak yang kini hamil enam 
bulan itu mengaku hidupnya 
sangat terbantu dengan ada-
nya MBG, apalagi sejak ber-
pisah dengan suaminya tujuh 
bulan lalu.

“Sedih lah saya. Saya eng-
gak tahu mau kerja di mana 
lagi untuk menghidupi anak-
anak saya. Mana saya baru 
saja berpisah dengan suami 
saya tujuh bulan lalu dan baru 
tahu kalau ternyata saya ha-
mil,” ucapnya saat ditemui di 
kawasan Tangsel pekan ini.

Sehari-hari, Mega bertugas 
sebagai juru racik, yakni me-
nyiapkan bahan makanan dan 
bumbu sebelum diolah oleh 
juru masak. Ia bekerja ber-
sama 46 orang lainnya di da-
pur MBG Tangerang Selatan 
yang setiap hari mempro-
duksi 3.300 porsi makanan 
untuk anak sekolah. Tugas-
tugas di dapur itu terbagi 
mulai dari kepala SPPG, akun-
tan, ahli gizi, tim persiapan, 
juru masak, tim pemorsian, 
pengemasan, distribusi, hing-
ga pencuci ompreng.

Mega mengaku sempat 
khawatir pekerjaannya akan 
terhenti setelah pihak dapur 
tahu dirinya hamil. Namun, 
pengelola tetap memperbo-
lehkannya bekerja dengan 
jadwal shift yang lebih ringan. 
“Pas saya hamil, saya selalu 
masuk shift siang (13.00–21.00 
WIB),” ujarnya.

Lewat program ini, Mega 
mengaku sangat terbantu 
untuk memberikan pendidi-
kan kepada anak-anaknya dan 
memenuhi kebutuhan seha-
ri-hari keluarga. “Alhamdulil-
lah saya bisa menyekolahkan 
anak saya dan juga bisa me-

menuhi kebutuhan sehari-
hari,” katanya.

Mega juga merasa bangga 
bisa ikut menyiapkan maka-
nan bergizi untuk anak-anak, 
termasuk anaknya sendiri yang 
kini duduk di kelas 4 SD. “Saya 
bangga dikasih amanat untuk 
bekerja di sini. Kepada Bapak 
Presiden, saya ingin meny-
ampaikan banyak terima 
kasih sudah memberikan 
makanan bergizi untuk anak-
anak saya, juga anak-anak 
lainnya,” ujarnya.

Menanggapi desakan agar 
MBG dihentikan sementara 
akibat sejumlah insiden 

keamanan pangan, Mega 
tegas menolak. Baginya, 
program ini bukan sekadar 
pekerjaan,  melainkan 
penyelamat hidup.

Bahkan, ia selalu berpesan 
kepada anak-anaknya agar 
menghargai setiap makanan 
yang mereka terima. “Saya 
bilang, tolong hargai ibumu 
dan orang-orang yang sudah 
masakin kamu. Mereka be-
kerja dari jam satu malam. 
Jadi habiskan makanannya. 
Kalau ada yang enggak suka, 
bawa pulang. Jangan pernah 
sia-siakan makanan,” pung-
kas Mega.(*)

MBG Selamatkan Hidup Ibu 
Tunggal H Samil di Tangsel

Junaedi Jadi 
Koki Lagi 
Berkat MBG

BOGOR- Pandemi Covid-19 
membuat Junaedi (28) ter-
paksa ‘gantung panci’ sebagai 
koki. Restoran di bilangan 
Sentul, Kabupaten Bogor, 
melepasnya karena sepi pem-
beli. Resto kolaps, Junaedi pun 
terpaksa menganggur setelah 
bekerja selama tiga tahun.

Delapan bulan lalu, Juna-

edi mendapat tawaran men-
jadi koki dari Satuan Pelaya-
nan Pemenuhan Gizi (SPPG) 
Bojong Koneng, Babakan 
Madang, Kabupaten Bogor. 
Tawaran itu tak dia sia-siakan. 
Dapur rumah harus ngebul. 
Anak semata wayangnya pun 
harus terus mendapat asupan 
makanan bergizi.

“Saya senang mendapat 
kesempatan bekerja di sini. 
Apalagi tujuannya mendist-
ribusikan (makanan bergizi) 
untuk anak-anak sekolah,” 
kata Junaedi saat ditemui di 
kawasan Bogor pekan ini.

Semangat memasak se-
makin tinggi karena ada sisi 
pengabdian dalam pekerjaan-
nya. Dia pun berkomitmen 
untuk serius menjaga kuali-
tas masakan karena selalu 
terngiang di kepala bahwa 
yang akan memakan makanan 
yang dia sajikan adalah anak-
anak sekolah.

 Anak-anak yang seumuran 
dengan anak semata wayang-
nya. “Saya merasa bangga 
dengan tugas saya,” kata Ju-
naedi. Dia masih ingat bagai-
mana anaknya kadang telat 
sarapan dan harus segera 

berangkat ke sekolah. Dengan 
adanya program MBG, Jua-
nedi tak khawatir lagi terhadap 
asupan gizi anaknya di seko-
lah.

“Program MBG ini sangat 
membantu, terutama bagi 
orang yang benar-benar ku-
rang mampu. Apalagi untuk 
anak yang tak sempat sarapan 
di rumah,” kata dia. Satu hal 
yang selalu membuatnya 
bergairah memasak adalah 
ketika mengeksplorasi menu. 
Bersama delapan koki lainnya 
di SPPG, mereka kerap ber-
diskusi untuk menu-menu 
yang akan dihidangkan.

“Tak ada kendala untuk 
menjadi menu-menu baru. 
Malah kita suka mengeksplo-
rasi menu,” kata Junaedi. 
Junaedi berharap program 
MBG diteruskan. Dia ingin 
program pemenuhan maka-
nan bergizi ini manjadi pro-
gram presiden-presiden se-
lanjutnya. Rukmini (29), pe-
gawai bagian pengemasan di 
SPPG Bojong Koneng, juga 
merasa bersyukur dengan ada-
nya program MBG. Dia yang 
biasanya seharian tidur karena 
menganggur saat ini bisa me-
miliki pekerjaan dan mem-
bantu perekonomian keluarga.

“Tadinya seharian di rumah 
tidur, sekarang ada kerjaan. 
Terus anak-anak juga dapat 
manfaat makan bergizi,” kata 
Rukmini. Dia pun berseman-
gat walau harus berangkat 
dari rumah pukul 02:30 WIB 
dini hari untuk menyiapkan 
ribuan porsi makanan.

“Selesai bekerja pukul 11:00 
WIB. Delapan jam kerja,” ujar 
Rukmini. Selain mendapat 
upah, keberadaan program 
MBG juga membantu Ruk-
mini menghemat pengelua-
ran harian. Uang jajan anaknya 
bisa dihemat karena sudah 
mendapat asupan makanan 
gratis di sekolah. “Jadi, jangan 
sampai program ini dihenti-
kan. Banyak warga sini yang 
terbantu dengan program 
MBG,” kata Rukmini. (*)

Sempat ‘Gantung Panci’ 
Imbas Covid-19 dan Nganggur

Junaedi dan rukmini

Sedih Dengar
 Pihak Minta 

Program 
Disetop

 Maria Sudilaksana Mega

Oleh Dispora OKI
 
KAYUAGUNG - Pemerin-

tah Kabupaten (Pemkab) OKI  
melalui Bidang Pemberday-
aan Pemuda Dinas Kepemu-
daan dan Olahraga (Dispora) 
memfasilitasi para pemuda 
utusan lima kecamatan di 
Lintas Timur atau Zona 
IV menjadi entrepreneur. Ya-
kni dengan kegiatan Workshop 
Kewirausahaan Pemuda Pe-
mula Tingkat Kabupaten Ta-
hun 2025. 

Pelatihan bertempat di 
Aula Kantor Camat Lempuing, 
22-24 September lalu. Peser-
tanya 25 orang, berasal dari 
Kecamatan Lempuing (10 
orang), Lempuing Jaya (6 
orang), Mesuji (2 orang), Me-
suji Raya (4 orang) dan Me-
suji Makmur (3 orang). Pela-
tihan dihadiri Kepala Dis-
pora OKI M Amin SPd MPd 
MM, Camat, Kapolsek dan 
Danramil. 

 Amin mengatakan, Pem-
kab OKI senantiasa mendo-
rong kewirausahaan di ka-
langan generasi muda, khu-
susnya yang baru lulus SMA/
sederajat. “Mereka didorong 
supaya mampu menjadi wi-
rausaha baru yang unggul, 
inovatif, berdaya saing serta 
turut berperan dalam men-
ciptakan lapangan pekerjaan,” 
katanya. 

Ada pun untuk pemateri 
yang dihadirkan yakni pemi-
lik home industry UMKM 
pembuatan keramik di Lem-
puing dan tenaga ahli desain 
grafis tingkat provinsi. “Mu-
dah-mudahan mereka se-
gera menjadi wirausahawan 
sukses ke depannya,” tutur 
Amin.

Pemateri lainnya, pemilik 
home industry UMKM pupuk 
organik di Lempuing. Kemu-
dian, Plt Kepala Diskominfo 
OKI dengan materi kreativitas 
pemuda di era digital. Terakhir, 

perwakilan Dinas Koperasi, 
UKM dan Perindustrian OKI 
dengan materi strategi pema-
saran untuk mendapatkan 
hasil maksimal. “Peserta 
mendapat materi mengenai 
ide mendirikan usaha, cara 
membuat legal usaha dan 
peluang menciptakan lapangan 
kerja mandiri,” terangnya.

Kabid Pemberdayaan Pe-
muda Dispora OKI Syawal 
Harahap SSos MSi menam-
bahkan, pelatihan ini untuk 
memfasilitasi dan memantik 
para pemuda pemula agar 
menempuh jalur wirausaha. 
“Karena usia mereka masih 
sangat produktif, dan pelu-
angnya sangat besar,”ujarnya. 

Harapannya, setelah ikut 
pelatihan ini, para pemuda  
bisa melahirkan dan buka 
peluang kerja, bukan men-
cari kerja. “Peserta kami ajak 
meninjau langsung home 
industry keramik dan pupuk 
organik,” tandasnya.(uni)

Pemuda di Lintas Timur Dilatih 
Berwirausaha Secara Mandiri

PELATIHAN: Sebanyak 25 pemuda dari lima kecamatan di lintas timur OKI mengikuti Workshop 
Kewirausahaan Pemuda Pemula Tingkat Kabupaten Tahun 2025 yang digelar Dispora OKI.

FOTO: IST
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Tak Ingin Lihat 
Lahan Nganggur

MARTAPURA – Di tengah 
derasnya arus modernisasi 
dan semakin terbatasnya la-
han pertanian, seorang ibu 
rumah tangga di Kabupaten 
OKU Timur membuktikan 
bahwa kemandirian pangan 
dapat dimulai dari rumah 
sendiri. Mujianti, warga Kelu-
rahan Bukit Sari, Kecamatan 
Martapura, memanfaatkan 
sebidang lahan sempit di 
samping rumahnya untuk 
bercocok tanam. 

Sebelumnya, lahan tersebut 
hanya dipenuhi rumput liar 

dan dibiarkan terbengkalai. 
“Awalnya cuma iseng, karena 
saya merasa sayang melihat 
lahan nganggur di samping 
rumah,” ujar Mujianti.

Ia pun mulai menanam 
terong, dan hasilnya di luar 
dugaan. Tanaman tumbuh 
subur dan memberikan panen 
yang memuaskan. Lahan yang 
semula kosong kini disulap 
menjadi kebun kecil yang hijau 
dan produktif. “Alhamdulillah, 
terong yang saya tanam ha-
silnya lumayan banyak,” ucap 
Mujianti sambil tersenyum 
hangat saat ditemui di kebun-
nya yang menyejukkan mata.

Dari lahan yang tidak terla-
lu luas itu, Mujianti mampu 

memanen 5 hingga 10 kilogram 
terong segar setiap kali panen. 
Sebagian hasilnya dimasak 
untuk kebutuhan keluarga, 
sementara sisanya dijual ke 
tetangga dan pedagang sayur 
keliling. Meski keuntungannya 
tidak besar, hasil penjualan 
tersebut cukup membantu me-
nambah uang belanja harian.

Menariknya, seluruh ta-
naman di kebun Mujianti 
dirawat secara alami. Ia me-
manfaatkan pupuk kandang 
dari ternak kambing peliha-
raannya tanpa menggunakan 
pupuk kimia. “Cukup pakai 
kotoran kambing sendiri, 
hemat dan tanaman juga le-
bih sehat,” ujarnya. (lid)

INDRALAYA – Lahan 
yang sebelumnya ditanami 
timun kini kembali diman-
faatkan dengan menggan-
ti komoditas menjadi ta-
naman pare. Pergantian ini 
dilakukan sebagai upaya 

rotasi tanaman untuk men-
gurangi potensi serangan 
hama dan penyakit yang 
biasanya muncul jika jenis 
tanaman yang sama ditanam 
berulang di satu lokasi.

Hal tersebut dilakukan oleh 

UBAH TANAMAN:  Sofyan di Desa Palemraya Kecamatan 
Indralaya Utara, Kecamatan Ogan Ilir melakukan sistem rotasi 
tanaman untuk mengurangi potensi berkumpulnya hama dan 
penyakit di satu lokasi. 

SULAP: 
Lahan yang 
selama ini 
nganggur kini 
dimanfaatkan 
Mujianti, 
warga 
Kelurahan 
Bukit Sari, 
Kecamatan 
Martapura 
ditanami 
terong. 

FOTO: KHOLID/SUMEKS

Tanam Terong, Tambah Uang Belanja

Cegah Serangan Hama, 
Lakukan  Rotasi Tanam 

Sofyan, seorang petani sayur 
di Desa Palemraya, Kecama-
tan Indralaya Utara, Kabupa-
ten Ogan Ilir. “Luasnya sekitar 
seperempat hektare. Kami 
tanami pare, sebelumnya 
lahan ini ditanami timun,” 
ungkapnya.

Menurut Sofyan, timun 
dan pare sama-sama terma-
suk tanaman merambat yang 
memerlukan lanjaran seba-
gai tempat menjalar. “Sete-
lah panen timun, bambu 
lanjaran dan mulsa plastik 
masih bisa digunakan. Jadi 
lebih cepat, tinggal tanam 
bibit pare tanpa perlu olah 
tanah lagi. Lebih hemat wak-
tu dan biaya,” ujarnya.

Selain efisiensi, rotasi ta-
naman juga bertujuan men-
cegah serangan hama yang 
menumpuk pada satu jenis 
tanaman. “Alhamdulillah, 
pertumbuhan pare cukup 
bagus. Daunnya lebat dan 
buahnya banyak,” katanya.

Ia menambahkan, pe-
rawatan tanaman pare mem-
butuhkan perhatian terha-
dap kondisi lingkungan, 
teknik budidaya, serta 
pengendalian hama agar 
hasil panen optimal. Pem-
upukan lanjutan biasanya 
dilakukan saat tanaman 

berumur 2–3 minggu, 
menggunakan pupuk NPK 
atau pupuk organik cair, 
dan diberikan secara ber-
kala setiap dua minggu 
sekali untuk mendukung 
pertumbuhan dan pemben-
tukan buah.

Pemangkasan cabang 
tidak produktif juga penting 
agar energi tanaman terfo-
kus pada bagian yang ber-
buah. Sementara pengen-
dalian hama seperti kutu 
daun, ulat, dan lalat buah 
dilakukan secara alami, mi-
salnya menggunakan pes-
tisida nabati atau meman-
faatkan musuh alami seper-
ti kepik dan laba-laba.

Selama masa berbunga 
hingga berbuah, pengawa-
san dilakukan secara inten-
sif. Buah yang mulai matang 
harus segera dipanen agar 
tidak terlalu tua dan tetap 
berkualitas baik. “Biasanya 
setelah berumur 38–43 ha-
ri setelah tanam, pare mulai 
bisa dipanen. Panen dilaku-
kan bertahap setiap 2–3 
hari sekali. Dengan perawa-
tan yang konsisten dan tek-
nik budidaya yang tepat, 
hasil panen bisa maksimal 
dan berkelanjutan,” pung-
kasnya. (dik)

FOTO: ANDIKA/SUMEKS
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Ajak Masyarakat 
Lakukan Program GSMP

Bangun Jembatan, Berikan Santunan 
Kematian Rp500 Ribu

MUBA - Pemerintah 
Desa (Pemdes) Ngulak II, 
Kecamatan Sanga Desa, 
Kabupaten Muba terus  
berkomitmen melakukan 
berbagai inovasi dan pem-

bangunan infrastruktur 
di tahun 2025. 

Langkah ini dilaku-
kan demi meningkat-
kan kesejahteraan 
dan kemakmuran 
masyarakat desa.

Kepala Desa (Ka-
des) Ngulak II, Yus 
Kenedi, mengata-
kan bahwa pi-
haknya telah 
melaksanakan 
sejumlah program 
p embangunan 
yang menyentuh 
langsung kebutu-
han warga.

Salah satunya 
adalah pembangu-
nan jembatan se-

panjang 20 meter 
dengan lebar 3 me-
ter di Dusun 3.  “Ini 

diharapkan dapat 
memperlancar mobilitas 

dan akses 
ekonomi masy-

arakat,”katanya. Pemdes 
juga melakukan peningka-
tan fasilitas Balai Desa di 
Dusun 3 dengan mem-
bangun panggung serba-
guna untuk kegiatan masy-
arakat. “Pembangunan ini 
kita lakukan agar Balai 
Desa bisa lebih bermanfaat 
sebagai pusat kegiatan so-

sial dan kemasyarakatan,” 
tambah Yus Kenedi.

Pemdes Ngulak II juga ber-
komitmen mewujudkan ke-
tahanan pangan. Desa ini 
berencana mengembangkan 
program peternakan sapi se-
bagai upaya mendukung eko-
nomi masyarakat di tahun 2025.

Pemdes terus menyalurkan 
Bantuan Langsung Tunai (BLT) 
kepada 23 Keluarga Penerima 

Manfaat (KPM). “Bantuan ini 
bertujuan untuk meringankan 
beban hidup masyarakat ku-
rang mampu,” jelas Kades.

Pemdes juga memberikan 
makanan tambahan bergizi 
bagi balita, serta santunan 
kematian sebesar Rp 500 ribu 
bagi keluarga yang terkena 
musibah. 

Tidak hanya itu, desa juga 
mengalokasikan dana sebesar 

Rp6 juta untuk bantuan paket 
sembako bagi warga yang 
membutuhkan.

Pada tahun ini, Desa Ngulak 
II juga menerima dana APBD 
dari pokok pikiran (pokir) 
anggota DPRD yang diguna-
kan untuk program bedah 
rumah satu unit di Dusun 2.

Pelayanan kesehatan pun 
terus digalakkan melalui ke-
giatan posyandu bagi balita, 

anak-anak, remaja hingga 
lansia. “Kami juga memberi-
kan tambahan gizi seperti 
susu, bubur, telur, dan roti,” 
tambahnya.

Kegiatan PKK Desa Ngulak 
II juga aktif, mulai dari arisan, 
pengajian hingga majelis tak-
lim, sebagai bentuk pember-
dayaan perempuan dan 
penguatan sosial masyara-
kat. (yud/lia)

H.M. TOHA S.H
( BUPATI MUSI BANYUASIN ) ( WAKIL BUPATI MUSI BANYUASIN )

ROHMAN

INFORMASI DESA
( Plt Kepala Dinas PMD Muba )

ALI BADRI
( Camat Sanga Desa )
HENDRIK SH MSIH. APRIYADI MAHMUD

( Sekda Musi Banyuasin )

72 Ribu Siswa 
OKU Timur Sudah 
Terima MBG

SUMSEL – Program Makan 
Bergizi Gratis (MBG) di Ka-
bupaten OKU Timur terus 
berjalan dan menunjukkan 
capaian signifikan. Hingga 
awal Oktober 2025, tercatat 
sudah ada 25 dapur MBG ak-
tif yang tersebar di sejumlah 
kecamatan. Setiap dapur me-
layani sekitar 3.000 siswa, 
sehingga total sekitar 72.000 
pelajar dari tingkat TK hingga 
SMA sederajat telah merasa-
kan manfaat program ini.

Dapur MBG tersebar di 
berbagai wilayah, mulai dari 
Martapura (3 dapur), BP Pe-
liung (2 dapur), Belitang Jaya 
(1 dapur), Belitang (2 dapur), 
Jayapura (1 dapur), Madang 
Suku I (1 dapur), hingga Se-
mendawai Suku III (2 dapur).

Beberapa kecamatan lainnya 
seperti BP Bangsa Raja, Madang 
Suku III, Cempaka, Semendawai 
Barat, Belitang III, Buay Madang, 
Belitang Madang Raya, dan 
Buay Madang Timur juga telah 
memiliki masing-masing satu 
dapur MBG.

Sementara itu, empat ke-
camatan, Semendawai Timur, 
Belitang II, Madang Suku II, 
dan Bunga Mayang,  masih 
menunggu pembentukan 
dapur MBG baru.

Kepala Bidang Pembinaan 
Pendidikan Dasar Disdikbud 
OKU Timur, Edi Subandi, SE, 
MM, menyebutkan total ke-

butuhan dapur MBG di OKU 
Timur mencapai 43 titik dapur 
untuk melayani seluruh 122 
ribu siswa di kabupaten ter-
sebut. “Masih kurang sekitar 
18 dapur lagi agar semua wi-
layah bisa terlayani,” ujarnya, 
Senin (6/10).

Menanggapi maraknya 
kasus keracunan makanan 
bergizi gratis di beberapa da-
erah, Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan (Disdikbud) OKU 
Timur langsung mengambil 
langkah antisipatif.

Edi Subandi menegaskan 
pentingnya kehati-hatian Sa-
tuan Pelayanan Pemenuhan 
Gizi (SPPG) dalam pengolahan 
dan penyajian menu MBG.

“Kami meminta SPPG lebih 
selektif dalam penyajian me-
nu, serta wajib mendata anak-
anak yang memiliki alergi 
terhadap makanan tertentu,” 
katanya.

Pendataan ini, lanjut Edi, 
harus dilakukan bersama pa-
nitia MBG di sekolah agar 
informasi mengenai siswa 
dengan alergi dapat diteruskan 
ke kepala satuan SPPG di se-
tiap dapur.

Selain itu, ia menegaskan 
bahwa makanan harus sam-
pai ke siswa maksimal empat 
hingga enam jam setelah di-
kemas, agar tetap segar saat 
dikonsumsi.

Disdikbud juga meminta 
sekolah serta penyedia ma-
kanan memastikan tanggal 
kedaluwarsa susu dan roti 
sebelum dibagikan.

“Langkah ini bukan hanya 
menjaga nilai gizi, tapi juga 

menjamin keamanan pangan 
bagi anak-anak,” ujarnya.

Hingga saat ini, tidak ada 
laporan kasus keracunan MBG 
di OKU Timur, sebuah capai-
an yang menunjukkan tingkat 
kehati-hatian tinggi dari para 
pengelola dapur.

Sementara itu, Bupati OKU 
Timur Ir H Lanosin, MT, MM 
menegaskan bahwa program 
makan bergizi tidak akan bermak-
na tanpa jaminan kebersihan 
dan keamanan pangan.

“Di beberapa daerah lain, 
program serupa justru me-
nimbulkan kasus keracunan 
karena dapurnya tidak higienis. 
Di OKU Timur, kita tidak bo-
leh mengulangi kesalahan itu,” 
tegas Bupati yang akrab dis-
apa Enos tersebut.

Dari 25 dapur MBG yang 
ada saat ini, belum seluruhnya 
memiliki Sertifikat Higienis, 
yang menjadi standar wajib 
bagi penyedia makanan pe-
lajar. Enos menegaskan agar 
setiap dapur segera mengu-
rus sertifikasi tersebut.

Menurutnya, sertifikasi 
bukan sekadar formalitas ad-
ministratif, melainkan benteng 
utama untuk mencegah insi-
den pangan yang dapat mem-
bahayakan anak-anak sekolah.

“Kalau masyarakat yakin 
makanannya aman, maka 
kepercayaan terhadap program 
ini juga meningkat,” ujarnya.

Bupati Enos juga menilai, 
keberhasilan program MBG 
tidak hanya diukur dari ba-
nyaknya siswa penerima man-
faat, tetapi juga dari disiplin 
dalam menjaga standar ke-

PRABUMULIH – Menjelang 
musim penghujan, Kota Pra-
bumulih kembali dihadapkan 
pada ancaman meningkatnya 
kasus demam berdarah de-
ngue (DBD). Wakil Ketua DPRD 
Kota Prabumulih, Ir. Dipe 
Anom, menyampaikan bahwa 
kondisi alam dan perubahan 
cuaca yang terjadi setiap tahun 
berpotensi memicu endemi 
DBD di wilayah tersebut.

Menurut Dipe Anom, Pe-
merintah Kota (Pemkot) Pra-
bumulih, khususnya Dinas 
Kesehatan (Dinkes), harus 
lebih serius dan fokus dalam 
upaya penanggulangan pe-
nyakit yang kerap muncul 
setiap musim hujan.

“Endemi DBD memang 
sudah menjadi persoalan ta-
hunan yang harus diantisipa-
si secara matang,” ujarnya saat 
dibincangi di ruang kerjanya, 
Senin (6/10).

Dalam kesempatan itu, 
politisi PDI Perjuangan terse-
but juga mengingatkan pen-
tingnya kesiapan fasilitas 
kesehatan (faskes) dalam 
menghadapi dampak wabah 
ini. Dipe menekankan bahwa 
sosialisasi mengenai pence-
gahan DBD perlu kembali 
digencarkan. Selain itu, pem-
bagian bubuk Abate sebagai 
bahan kimia untuk membe-
rantas jentik nyamuk juga 
harus diperbanyak agar dapat 
mencegah berkembang biaknya 
nyamuk penyebab DBD.

“Faskes seperti puskesmas 
dan rumah sakit harus me-
nyiapkan kebutuhan logistik 
serta tenaga medis untuk 
penanganan kasus DBD. Jang-
an sampai keterlambatan 
kesiapan ini menimbulkan 
kepanikan di masyarakat,” 
kata Dipe.

Dalam penanggulangan 
DBD, kebutuhan darah men-
jadi salah satu faktor penting. 
Karena itu, Dipe juga men-
gimbau Palang Merah Indo-
nesia (PMI) untuk menggalak-
kan kegiatan donor darah 
sebagai langkah mitigasi. 
Pasalnya, pasien DBD sangat 
membutuhkan transfusi darah 

bersihan dapur pengolahan.
Ia menegaskan, dapur yang 

higienis dan bersertifikat akan 
menjadi simbol kepercayaan 
publik terhadap pemerintah 
daerah.

“Kalau kualitas kebersihan 
dijaga, program ini bukan 
hanya tentang memberi ma-
kan, tapi tentang membangun 
masa depan anak-anak yang 
sehat dan cerdas,” katanya.

Selain aspek kesehatan, 
Enos juga mengaitkan pen-
tingnya standar higienis den-
gan stabilitas ekonomi daerah. 
Ia menyebut, jika program MBG 
gagal dijalankan dengan baik, 
maka produktivitas masyara-
kat akan ikut terdampak.

“Program makan bergizi 
adalah investasi jangka pan-
jang. Jika anak-anak sehat dan 
fokus belajar, maka daya saing 
ekonomi daerah akan me-
ningkat,” jelasnya.

Untuk memastikan seluruh 
dapur memenuhi standar, 
Pemkab OKU Timur melalui 
Dinas Kesehatan akan mem-
berikan pendampingan teknis 
dan administratif dalam pro-
ses sertifikasi higienis.

Langkah ini diharapkan 
mempercepat pemerataan 
dapur bersertifikat di seluruh 
kecamatan.

“Harapan saya, semua SPPG 
di OKU Timur segera memi-
liki sertifikat higienis. Dengan 
begitu, masyarakat tidak ha-
nya merasa aman, tapi juga 
yakin bahwa program ini 
benar-benar bermanfaat,” 
pungkas Enos.

Terpisah,  Program Makan 
Bergizi Gratis (MBG) di Ka-
bupaten Empat Lawang me-
nunjukkan kemajuan signi-
fikan. Hingga Senin (6/10), 
tercatat 6 dari 10 Satuan Pe-
layanan Pemenuhan Gizi 
(SPPG) atau sentra gizi di 
Bumi Saling Keruani Sangi 
Kerawati telah beroperasi 
penuh. Hal ini disampaikan 
langsung oleh Bupati Empat 
Lawang, Joncik Muhammad.

“Dari 10 titik SPPG di Em-
pat Lawang, saat ini sudah 
berjalan 6 titik. Rinciannya, 
Kecamatan Tebing Tinggi 
memiliki 3 titik, sementara 
Pendopo, Ulu Musi, dan Lin-
tang Kanan masing-masing 
sudah mengoperasikan 1 

titik,” jelasnya.
Joncik Muhammad mene-

kankan bahwa salah satu 
perubahan penting dalam 
pelaksanaan program MBG 
kali ini adalah keterlibatan 
langsung pemerintah daerah.

Menurutnya, pemerintah 
pusat kini lebih aktif melibat-
kan kepala daerah dalam 
pengawasan dan pelaksana-
an program.

“Sekarang kita ikut meng-
awal langsung. Sebelumnya, 
pemerintah pusat agak kurang 
memberi peran kepada pe-
merintah daerah. Bahkan 
Badan Gizi Nasional (BGN) 
sempat bekerja tanpa sepeng-
etahuan pemda, semua pro-
ses sudah berjalan,” ujarnya.

Namun, situasi tersebut 
kini berubah drastis. Berdas-
arkan arahan terbaru Presiden 
melalui Menteri Dalam Negeri 
(Mendagri), kepala daerah 
kini didorong menjadi sup-
porting (pendukung) utama 
program MBG.

“Sekarang bupati menjabat 
sebagai Kepala Satuan Tugas 
(Kasatgas) MBG. Dan yang 
terbaru, sesuai arahan Presi-
den, Pak Mendagri memang 
meminta kepala daerah dan 
Pemda menjadi pendukung 
utama program ini,” tambah 
Joncik Muhammad.

Dengan peran yang sema-
kin sentral, Bupati berkomit-
men penuh untuk memasti-
kan tidak terjadi insiden yang 
tidak diinginkan dalam pe-
laksanaan program MBG di 
Empat Lawang. Fokus utama 
pengawasan, kata dia, adalah 
pada kualitas dan keamanan 
makanan.

“Jangan sampai terjadi hal-
hal seperti keracunan, maka-
nan basi, dan sebagainya. Itu 
yang akan kita tinjau secara 
langsung,” tegasnya.

Untuk memastikan program 
MBG berjalan on the track, 
Bupati Joncik Muhammad 
menyatakan bahwa ia bersama 
Wakil Bupati, jajaran Pemda, 
serta Ketua DPRD akan melaku-
kan peninjauan keliling ke 
setiap SPPG. Langkah ini ber-
tujuan untuk memastikan se-
tiap sentra gizi beroperasi se-
suai standar dan memberikan 
pelayanan terbaik bagi masy-
arakat.(eno/lid/lia)

Enos: Dapur MBG Harus Bersertifikat Higienis Waspadai Lonjakan 
Kasus DBD Jelang 

Musim Penghujan

dalam proses pengobatannya.
“Penting untuk mengan-

tisipasi kebutuhan darah yang 
meningkat saat terjadi lonja-
kan kasus DBD. PMI harus 
aktif mendorong kegiatan 
donor darah, sementara pe-
merintah menyiapkan fasili-
tas fogging dan anggaran 
penanggulangan penyakit ini,” 
jelas Dipe.

Ia menambahkan, meski-
pun anggaran khusus untuk 
keadaan darurat mungkin 
belum sepenuhnya tersedia, 
pemerintah tetap harus bisa 
mengakses dana tersebut 
guna mempercepat penang-
anan wabah DBD.

“Jangan sampai hambatan 
administratif menghalangi 
penanganan yang cepat dan 
tepat demi keselamatan war-
ga Kota Prabumulih,” tegasnya.

Selain itu, Pemerintah 
Kota Prabumulih juga diing-
atkan untuk terus mengajak 
masyarakat lebih disiplin 
dalam menjaga kebersihan 
lingkungan, terutama deng-
an tidak membuang sampah 
sembarangan yang dapat 
menjadi sarang nyamuk Ae-
des aegypti penyebab DBD.

“Jika masyarakat menjaga 
kebersihan dan tidak mem-
biarkan air tergenang, maka 
risiko penyebaran DBD bisa 
ditekan. Namun jika tetap 
terjadi, Pemkot sudah harus 
siap dengan obat-obatan dan 
fogging agar dampaknya ti-
dak meluas dan berakibat 
fatal,” pungkas Dipe 
Anom. (chy/lia)

Ir. Dipe Anom

SENTUH WARGA: Pemdes Ngulak II, Kecamatan Sanga Desa, Kabupaten Muba menjalankan program yang menyentuh warga langsung. Mulai dari pembangunan infrasturktur, program sosial hingga kesehatan. 
FOTO: DS NGULAK II FOR SUMEKS

DESA
 NGULAK II

MBG: Per Oktober 2025, 25 dapur aktif  memenuhi Program MBG di Kabupaten OKU Timur. Total 
sekitar 72.000 pelajar dari tingkat TK hingga SMA sederajat telah merasakan manfaat program ini. 

FOTO: KHOLID/SUMEKS

FOTO: IST

Kepala Desa (Kades) Kepala Desa (Kades) 
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Bekasi City vs Sumsel United

“Penyegelan ini dilakukan 
untuk mengamankan doku-
men-dokumen dan barang 
bukti yang berkaitan dengan 
penyidikan kasus dugaan 
penyalahgunaan dana hibah 
KPU tahun anggaran 2024,”  
ujar Kajari Prabumulih Khris-
tiya Lutfiashandi SH MH, 
melalui Kasi Pidsus Safei SH 
MH, kemarin.

Penyegelan dilakukan di 
bawah pengawalan ketat 
dari personel TNI dan Polri, 
guna memastikan keamanan 
dan kelancaran proses hukum. 
“Langkah penyegelan ini pen-
ting agar tidak terjadi peng-
hilangan, perubahan, atau 
manipulasi dokumen yang 
menjadi kunci dalam proses 
penyidikan,” tegasnya.

Safei menambahkan, penyi-
dik juga terus melakukan 
pemeriksaan terhadap saksi-
saksi yang berperan dalam 
perkara ini. Hingga kini, pihak 
Kejari Prabumulih sudah me-
meriksa sejumlah saksi, ter-
masuk 4 Komisioner KPU 
Prabumulih yang telah bebe-
rapa kali dimintai keterangan.

Ketiga tersangka yang di-
tahan sejak Jumat (3/10), 
adalah Ketua KPU Prabumu-
lih Marta Dinata (MD), Se-
kretaris Yasrin Abidin (YA), 
dan PPK Syahrul Arifin (SA). 
Ketiganya diduga bertanggung 
jawab atas penyalahgunaan 
dana hibah yang dikelola KPU 
Kota Prabumulih. 

“Proses pemeriksaan sak-
si-saksi ini dilakukan secara 
terpisah sesuai dengan berkas 
perkara masing-masing ter-
sangka,” ulas Safei. Lanjut dia, 
seluruh proses penyidikan 
dan pemeriksaan saksi selesai, 
berkas perkara akan segera 
diberkas dan dilimpahkan ke 
tahap penuntutan. 

Selanjutnya, kasus ini akan 
dibawa ke pengadilan untuk 
proses hukum lebih lanjut. 
Dugaan penyalahgunaan 
dana hibah KPU Kota Prabu-
mulih tahun 2024 merugikan 
negara sebesar Rp6 miliar 
dengan total 20 item peker-
jaan yang ditambah, dikurang 
dan diubah. 

Sayangnya, pihak KPU 
Prabumulih langsung ‘bung-
kam’ ketika kasus ini menje-
rat institusinya. Sebelumnya, 
Safei tidak menampik kemun-
gkinan muncul tersangka baru 

dalam perkara ini. Sebab pi-
haknya masih melakukan 
pengumpulan alat bukti dan 
memeriksa saksi-saksi. “Ka-
mi tidak menutup kemun-
gkinan akan ada tersangka 
baru dalam kasus ini,” aku-
nya, Sabtu (4/10).

Dana hibah yang diduga 
disalahgunakan ini, bersum-
ber dari APBD Kota Prabu-
mulih tahun 2024. Dana hibah 
tersebut seharusnya diguna-
kan untuk mendukung pelaks-
anaan Pemilihan Wali Kota 
dan Wakil Wali Kota Prabu-
mulih, yang berlangsung 
pada tahun 2024. 

Namun ditemukan adanya 
indikasi penyimpangan dalam 
penggunaan anggaran terse-
but. Dari total dana hibah Rp26 
miliar ke KPU Kota Prabumu-
lih Tahun 2024, Kejari Prabu-
mulih menemukan kerugian 
sekitar Rp6 miliar. 

Perkara ini naik ke tahap 
penyidikan pada 18 Septem-
ber 2025, tindak lanjut dari 
laporan masyarakat pada 
Juli 2025, dan dilakukan 
penyelidikan mulai Agustus 
2025. Belasan saksi diperiksa, 
termasuk para Pj Wali Kota, 
Pj Sekda, Kepala BKD, Kaban 
Kesbangpol Prabumulih.

Ketua KPU Sumsel Andika 
Pranata Jaya, mengatakan, 
pihaknya akan segera men-
indaklanjuti perkembangan 
kasus tersebut sesuai meka-
nisme yang berlaku. “Hari 
Senin (6/10) kami akan mela-
kukan pleno dan mengkomu-
nikasikan serta menindakla-
njuti apa yang terjadi di Pra-
bumulih,” katanya, Sabtu 
(4/10). Dia mengklaim aktivi-
tas di kantor KPU Kota Prabu-
mulih tetap berjalan seperti 
biasa. “Tetapi tentu akan ada 
penyesuaian, termasuk kemun-
gkinan penunjukan peng-
ganti sementara,” ujar Andika 
kepada Sumatera Ekspres.

Menurutnya, langkah cepat 
akan diambil agar roda orga-
nisasi KPU di Prabumulih 
tidak terganggu. “Kami akan 
bahas bersama di internal 
Senin nanti, untuk memasti-
kan semua tetap sesuai jalur-
nya,” tambahnya.

Pengamat politik Sumsel 
Bagindo Togar Butar Butar, 
menyebut terkuaknya kasus 
dugaan korupsi dana hibah 
KPU Kota Prabumulih ha-
nyalah fenomena gunung es. 
Menurutnya, kasus serupa 
hampir pasti terjadi banyak 

di daerah lain di Sumatera 
Selatan, maupun Indonesia.

“Ini baru ketahuan di Pra-
bumulih. Kalau mau ditelu-
suri, hampir semua kabu-
paten/kota bisa kena kasus 
serupa. Dana hibah paling 
sering jadi sasaran, termasuk 
di Bawaslu,” ucap Bagindo 
kepada Sumatera Ekspres, 
Sabtu (4/10).

Bagindo berharapnya di-
usut tuntas. “Karena pasti ada 
pihak terkait lainnya. Selain 
itu, akibat dari kasus ini legi-
timasi pemilu 2024 di Kota 
Prabumulih pada umumnya 
krisis kepercayaan,” tegasnya.

Lemahnya integritas 
penyelenggara pemilu berim-
bas pada kualitas demokrasi. 
Banyak yang memanfaatkan 
jabatan untuk kepentingan 
pribadi. “Secara moral lemah, 
secara intelektual lemah, ini 
yang bikin demokrasi kita 
rusak. Mereka justru jadi 
sumber masalah, bukan so-
lusi,” cetusnya.

Dia menilai, penyeleng-
gara pemilu seperti KPU mau-
pun Bawaslu, selama ini justru 
menjadi sumber masalah 
dalam pembangunan demo-
krasi di Indonesia. Alih-alih 
memperkuat demokrasi, peng-
elolaan dana pemilu justru 
kerap menimbulkan persoa-
lan serius.

Baik dari sisi anggaran 
maupun integritas. “Seharus-
nya dana pemilu digunakan 
untuk memperkuat demo-
krasi, tapi kenyataannya sering 
jadi bancakan. Mereka malah 
menjadi troublemaker dalam 
pembangunan demokrasi yang 
kita idamkan,” sebut Bagindo.

Defisit demokrasi yang 
sering muncul di negeri ini, 
tidak lepas dari lemahnya 
manajemen dan pengawasan 
terhadap penggunaan dana 
pemilu. Tidak jarang  dana 
hibah maupun anggaran ru-
tin justru dimanfaatkan untuk 
kepentingan kelompok ter-
tentu, bukan untuk kepen-
tingan rakyat.

“Ini bukan hanya soal de-
fisit anggaran, tapi juga defi-
sit demokrasi. Penyalahgu-
naan dana pemilu sudah 
berulang-ulang terjadi di 
berbagai daerah. Dari KPU, 
Bawaslu, semua pernah terso-
rot,” bebernya. 

Karena itu, Bagindo sudah 
sejak lama mengusulkan agar 
sistem penyelenggara pe-
milu di Indonesia direfor-

masi total. Bahkan dia pernah 
menyarankan KPU dan Ba-
waslu dibubarkan saja, lalu 
dilebur menjadi satu insti-
tusi baru bernama Badan 
Penyelenggara Pemilu (BPP).

Dengan penggabungan 
tersebut, negara bisa mela-
kukan efisiensi besar-besaran 
sekaligus memperkuat peng-
awasan internal. “Cukup satu 
kantor saja, seperti halnya 
inspektorat atau kepolisian. 
Kalau KPU dan Bawaslu di 
bawah satu atap, otomatis 
saling mengawasi,” imbuhnya.

Dia juga menekankan pen-
tingnya memperketat proses 
rekrutmen penyelenggara 
pemilu. Bagindo tegas meno-
lak keberadaan anggota 
penyelenggara pemilu yang 
berasal dari ormas atau par-
pol, termasuk titipan parpol. 
“Karena rentan intervensi,” 
tegasnya lagi.

Sebaliknya, Bagindo 
mendorong agar penyeleng-
gara pemilu diisi oleh PNS 
atau akademisi yang benar-
benar independen dan pro-
fesional. “Kalau diisi orang-
orang partai atau ormas, 
pasti ada kontaminasi poli-
tik. Penyelenggara harus 
bebas dari kepentingan po-
litik,” harapnya.

Oleh karena itu menurut-
nya, lebih baik diisi dari ka-
langan PNS atau akademisi 
yang punya integritas. Pe-
manfaatan teknologi digital 
dalam penyelenggaraan 
pemilu, menurutnya juga 
penting. “Penerapan e-voting 
wajib mulai dijalankan di 
daerah-daerah maju untuk 
meminimalisir kecurangan,” 
sampainya.

Baik itu kecurangan ma-
nipulasi perolehan suara, 
maupun manipulasi angga-
ran. “Kalau masih manual, 
ruang kecurangan sangat 
besar. Dengan e-voting ber-
basis teknologi internet, akan 
jauh lebih transparan. Daerah 
maju wajib pakai e-voting, 
sementara di pelosok bisa 
tetap manual,” sarannya.

Jika revolusi praktik pe-
milu tidak segera dilakukan, 
maka Indonesia akan terus 
tertinggal dan demokrasi ha-
nya akan jadi ajang bancakan 
elite politik. “Kalau tidak ada 
revolusi, demokrasi kita hanya 
akan jadi sandiwara. Terus 
dipermainkan oleh elite yang 
kredibilitasnya diragukan,” 
kritik Bagindo. (chy/air)

Pejabat KPU Prabumulih 
Kompak Langsung Bungkam

di momen krusial. Semen-
tara itu, nama legendaris So-
leh Solahuddin, forward an-
dalan  Sumsel yang sempat 
masuk daftar NBA Draft Eli-
gible tahun 2004, turut mem-
perkuat skuad. Memperlihat-
kan pengalaman kelas atas.

Tak hanya di basket, Kon-
tingen Sumsel juga tampil 
trengginas di cabang olahraga 
tenis meja. Tim beregu putra 
Sumsel melenggang mulus 
ke babak 16 besar setelah 
menyapu bersih lawan-lawan-
nya, di venue Pit Stop Table 
Tennis, Kalidoni, Palembang.

Mereka menaklukkan tim 
Kemenaker dan Papua Barat 
dengan skor telak 3-0. Kom-
posisi pemain unggulan Sum-
sel di cabang ini tak main-
main. Tunggal putra Avicena 
Minan, ganda pertama Indra 
Arianta dan Apriansyah, 
serta ganda kedua Dedi Hery-
anto dan David Capoba tam-
pil solid tanpa cela. 

Serangan cepat dan refleks 

tajam mereka membuat lawan 
tak berkutik di setiap set 
pertandingan. Sementara itu, 
di cabang bulutangkis, se-
mangat juang tim Sumsel 
juga membara. Pasangan 
ganda putra Alfian dan Yaz-
win Hidayatullah berhasil 
menaklukkan wakil kuat 
dari DKI Jakarta, Leonard 
Samhard dan Suparso, dua 
gim langsung. 

Hasil itu membuat tim be-
regu Sumsel menang 2-1 atas 
DKI Jakarta dan melaju ke 
babak berikutnya di Gedung 
Bulutangkis Kebon Gede, 
Tangga Buntung. “Kami akan 
terus maju,” ucap Alfian. 

Meski sempat tertinggal di 

game pertama lewat kekalahan 
pasangan Fitriadi dan Isnen 
Yuswandi dari duet Sigit Har-
danto dan Woni Romano, tim 
Sumsel berhasil bangkit di dua 
laga berikutnya. 

Dengan kemenangan walk-
over di partai kedua dan hasil 
dramatis di partai penentu, 
kemenangan 2-1 akhirnya 
mengunci langkah Sumsel.  
Hingga Senin sore (6/10), 
Jawa Barat masih memimpin 
klasemen sementara perole-
han medali dengan satu emas 
dari cabang gateball, disusul 
Gorontalo dengan satu perak 
dan Kementerian Pekerjaan 
Umum dengan satu perung-
gu (lihat grafis). (vis/ezu/air) 

Jawa Barat Masih Puncaki 
Peroleh Medali

Sejumlah kepala daerah 
membenarkan adanya pe-
mangkasan dana transfer ke 
daerah oleh pemerintah  pu-
sat untuk tahun depan. 

Bupati OKI, H Muchendi 
Mahzareki mengungkapkan, 
khusus untuk Kabupaten OKI 
saja ada penurunan sekitar 
Rp241 miliar. 

“Padahal, kabupaten OKI 
salah satu yang bergantun 
dengan dana transfer ke dae-
rah,” ucapnya. Sebab, beban 
daerah sangat besar. Belanja 
utama yakni belanja pegawai, 
baik ASN, PPPK penuh dan 
paruh waktu, ditambah TPP. 

“Pengurangan ini pasti akan 
berdampak dengan APBD 
2026,” bebernya. Menurut 
Muchendi, agar postur APBD 
2026 balance, mau tidak mau 
ada program yang harus di-
hapus. Karena itu, perlu pem-
bahasan yang betul-betul 
komprehensif antara ekseku-
tif dan legislatif. 

“ Kita akan komunikasi 
dengan DPRD untuk meny-
esuaikan dengan anggaran 
yang ada. Melakukan belan-
ja sesuai dengan kemampuan 
keuangan daerah, berpihak 
kepada masyarakat,” tuturnya. 

Ia menambahkan, peker-
jaan rumah (PR) Pemkab OKI 
cukup banyak. Masih ada 
utang masa lalu yang harus 
dibayar. Belum lagi program-

program prioritas yang harus 
dijalankan untuk mewujudkan 
janji kampanye.  

Pengurangan yang lebih 
besar lagi dialami Pemkab 
Banyuasin. Tahun depan, 
harus kehilangan transfer ke 
daerah sekitarRp500 miliar. 
“Benar, sekitar setengah tri-
liun penurunannya,” ucap 
Sekretaris Daerah Banyuasin, 
Erwin Ibrahim. 

Ia menyatakan, kondisi ini 
tidak hanya dialami Kabupa-
ten Banyuasin saja. Tapi 
seluruh daerah. Kembali ada-
nya pengurangan transfer ke 
daerah untuk 2026 ini sudah 
dilaporkan kepada Bupati 
Banyuasin Askolani.

Dengan adanya pengu-
rangan tersebut, tentunya akan 
banyak dilakukan efisiensi 
kembali terhadap program 
dan kegiatan. “Harus meny-
usun kembali kerja dan ke-
giatan 2026 dengan skala 
prioritas,” tegasnya.

Yang menambah berat 
kondisi ini, gaji PPPK tidak 
lagi ditanggung pusat. Tapi 
jadi tanggung jawab pemda. 
“Kita ada mengangkat sekitar 
6.000 PPPK. Perlu memikirkan 
gaji mereka juga,” tutur dia.

Untuk itu, semua kepala 
OPD di lingkungan Pemkab 
Banyuasin agar dapat kreatif 
dan berinovasi. Dengan be-
gitu, tetap dapat bekerja 
membangun daerah.

Selain Banyuasin, Kabu-
paten Lahat juga salah satu 

yang kena pengurangan trans-
fer ke daerah terbesar di tahun 
depan. “Penurunan transfer 
ke daerah tahun depan men-
capai Rp 684 miliar,” ujar Ke-
pala Badan Pengelolaan Keu-
angan dan Aset Daerah (BP-
KAD) Lahat, M Ghufron.

Adanya kepastian pengu-
rangan itu tercantum dalam 
Surat Dirjen Perimbangan 
Keuangan Nomor S-26/PK/2025 
tanggal 23 September 2025. 
Disebutkan kalau Lahat hanya 
akan mendapatkan transferan 
sebesar Rp 329 miliar. Turun 
drastis Rp684 miliar dari tahun 
sebelumnya yang mencapai 
Rp 1,013 triliun.

Dengan kondisi tersebut, 
pemerintah daerah akan me-
nerapkan langkah-langkah 
efisiensi dan lebih selektif 
dalam melakukan pembangu-
nan. Prioritas pada program-
program yang bersifat men-
desak dan berdampak langs-
ung kepada masyarakat.

“Pembangunan tetap ber-
jalan, tapi akan disesuaikan 
dengan kemampuan fiskal 
daerah,” tambahnya. Ada pun 
untuk target Pendapatan 
Asli Daerah (PAD) Lahat 2025 
ini sebesar Rp 244 miliar. 
Menutupi dampak pengu-
rangan transfer ke daerah, 
Pemkab Lahat akan mengop-
timalkan sumber-sumber 
pendapatan lokal guna meno-
pang pembiayaan program 
pembangunan yang telah di-
rencanakan.(uni/qda/gti)

 Daerah, bertempat di Joglo 
Griya Agung, Palembang, si-
ang kemarin. Salah satu sek-
tor yang dinilai masih memi-
liki potensi besar, adalah 
Pajak Kendaraan Bermotor 
(PKB). Termasuk Pajak Bahan 
Bakar Kendaraan Bermotor 
(PBBKB) dan pajak air per-
mukaan. Sebab dari 4 juta 
lebih kendaraan yang terdaf-
tar, hanya sekitar 1 juta ken-
daraan yang rutin bayar pajak.

“Ini menjadi perhatian 
kita bersama. Mengapa wajib 
pajak tidak membayar? Ini 
soal sense of belonging. 
Pembangunan yang dinik-
mati semua orang, termasuk 
mereka yang tidak bayar pa-
jak, itu dibangun dari uang 
pajak,” tegasnya.

Dalam rapat tersebut, se-
jumlah daerah juga memin-
ta data secara rinci untuk 
dapat mengoptimalkan po-
tensi pendapatan di wilay-

ahnya. Pemprov Sumsel 
berkomitmen memberikan 
akses data yang diperlukan 
agar kebocoran penerimaan 
dapat diminimalisir.

 “Kita punya sistem penga-
wasan seperti BPKP, BPK, dan 
APIB. Jadi kebocoran bisa 
dideteksi sejak dini,” jelas Deru. 
Gubernur juga memberikan 
arahan khusus kepada kepala 
daerah agar tidak hanya ber-
gantung pada penerimaan 
pajak, tetapi juga mengopti-
malkan peran BUMD.

“BUMD harus produktif 
dan bisa memberikan kon-
tribusi nyata pada pendapa-
tan asli daerah,” pintanya.  
Menanggapi isu TKD yang 
disebut baru terealisasi seki-
tar 42 persen, Deru menje-
laskan bahwa kondisi tersebut 
bukan berarti uang daerah 
tidak beredar. 

“Tender sudah selesai, 
proyek sudah jalan. Hanya 
pencairannya saja yang 
menunggu proses pembaya-
ran kepada vendor. Jadi uang-

nya tetap berputar di la-
pangan,” jelasnya. Dia mene-
pis anggapan adanya penum-
pukan dana di kas daerah.

“Tidak ada penumpukan. 
Justru kita mengamankan 
dulu sektor wajib seperti pem-
bayaran gaji PPPK dan ASN. 
Itu prioritas, bukan ditahan 
tanpa alasan,” tambahnya. 
Gubernur juga tengah meng-
evaluasi pemutihan pajak 
kendaraan bermotor yang baru 
berjalan satu bulan.

Program ‘Merdeka Pajak” 
dimulai dari 17 Agustus 2025, 
dan akan berakhir pada 17 
Desember 2025. Disebutnya 
koordinasi antara kepolisian, 
Dinas Pendapatan, dan du-
kungan media massa sangat 
penting untuk meningkatkan 
kesadaran masyarakat mem-
bayar pajak. 

“Kita harus malu mele-
wati jalan yang dibangun 
dari uang pajak, kalau kita 
sendiri tidak membayar pajak. 
Ini soal moral dan rasa tang-
gung jawab warga negara,” 

ucapnya mengingatkan. 
Herman Deru juga mene-

gaskan adanya sanksi bagi 
perusahaan yang melanggar 
ketentuan, terutama yang 
menggunakan jalan negara 
tanpa membayar kewajiban. 
“Komisi di DPR sudah mene-
gaskan hal itu, dan kita akan 
tindaklanjuti agar adil untuk 
semua pihak,” pungkasnya.

Melalui rakor ini, Pemprov 
Sumsel menargetkan adanya 
peningkatan kesadaran ko-
lektif, sinergi antarinstansi, 
dan optimalisasi seluruh po-
tensi pendapatan daerah agar 
pembangunan di Sumatera 
Selatan tetap berlanjut me-
skipun terjadi pengurangan 
transfer keuangan dari pusat.

Kepala Kanwil Ditjen Per-
bendaharaan (DJPb) Sumsel 
Rahmadi Murwanto, menu-
turkan bahwa pemangkasan 
ini merupakan bagian dari 
kebijakan nasional untuk 
menekan defisit APBN 2026 
yang mencapai Rp269 triliun.  
Dia menyebut bahwa daerah 

Libatkan Unsur Pemerintahan Sampai Tingkat Bawah
	QMALU LEWAT...

Sambungan dari hal 1

Perolehan Sementara Medali 
Pornas XVII Korpri 2025 di Palembang

Kontingen	 Emas	 Perak	 Perunggu	 Total
Jawa Barat	 1 	 0	 0	 1
Gorontalo	 0	 1	 0	 1
Kementerian PU	 0	 0	 1	 1
Jawa Tengah	 0	 0	 1	 1

masih bisa mendapatkan du-
kungan pembangunan dengan 
strategi proaktif mengajukan 
program ke kementerian tek-
nis. Rahmadi menjelaskan 
bahwa beberapa pos angga-
ran terpangkas cukup dalam, 
di antaranya DBH sebesar 
-71,7 persen dan DAK Fisik 
-83,6 persen.  “Namun, DAK 
non-fisik justru meningkat 
2,6 persen, yang dapat di-
manfaatkan untuk program 
pendidikan dan kesehatan 
daerah,” katanya.

 Ketua Komisi IV DPRD 
Sumsel H Yansuri SSos MM, 
menilai peningkatan penda-
patan daerah dapat dilakukan 
dengan melibatkan seluruh 

unsur pemerintahan hingga 
ke tingkat bawah. Dicontoh-
kannya beberapa kabupaten 
di Pulau Jawa sukses mening-
katkan pendapatan pajak 
melalui kolaborasi lintas pe-
rangkat pemerintahan.

Di Sumsel terdapat sekitar 
4,5 juta kendaraan bermotor, 
namun baru sekitar 30 persen 
wajib pajak yang aktif mem-
bayar pajak. “Kalau yang 
membayar pajak kendaraan 
bisa bertambah 30 persen 
lagi, atau sekitar separuh 
dari jumlah keseluruhan, saya 
yakin APBD Sumsel tidak akan 
terganggu meski terjadi pen-
gurangan dana transfer dari 
pusat,” ujarnya.

Strategi yang bisa diterap-
kan, dengan melibatkan ke-
pala desa,  ketua RT ataupun 
RW dalam proses penagihan 
pajak kendaraan bermotor. 
Peran mereka dinilai strategis 
karena lebih dekat dengan 
masyarakat dan memahami 
kondisi lingkungan sekitar.

“Ketua RT dan RW bisa 
diberi peran membantu me-
nagih pajak kendaraan, dengan 
imbalan berupa upah pungut 
(UP). Jika sistem ini berjalan 
baik, maka kesadaran masy-
arakat meningkat, peneri-
maan pajak bertambah, dan 
daerah akan memiliki sumber 
pendapatan yang lebih man-
diri,” tutupnya. (iol/air)

Penembakan 
Viral di OKI

KAYUAGUNG - Membuat 
miris, motif dari penembakan 
viral yang merenggut nyawa 
Karya (40), di jalan poros 
Desa Sungai Jeruju, Kecama-
tan Cengal, Kabupaten OKI. 
Pelaku Mahrani (35), menga-
ku sakit hati dengan korban 
ketika hendak pinjam uang 
Rp100 ribu untuk beli beras.

Aksi koboy tersangka Mah-
rani alias Rani, terjadi Senin 
(6/10), sekitar pukul 07.00 
WIB. Siangnya sekitar pukul 
13.300 WIB, dia berhasil di-
tangkap aparat Polsek Cen-
gal. Berikut barang bukti se-

pucuk senjata api rakitan 
replika revolver, yang diguna-
kan untuk menembak korban.

Dari rekaman CCTV rumah 
warga depan TKP yang bere-
dar, terlihat korban Karya 
mengendarai motor trail 
membonceng istrinya, Ruta. 
Pelaku yang sudah menung-
gu di sebuah warung, lalu 
beralih ke pinggir jalan. Ber-
diri depan mobil Fortuner 
yang berhenti.

Pelaku yang mengenakan 
baju cokelat dan pakai masker, 
langsung menembak korban 
dari jarak dekat. Sepeda mo-
tor masih sempat melaju lalu 
berhenti di simpang empat 
jalan. Ruta turun meneriaki 
pelaku yang kabur, tapi ke-
mudian suaminya tumbang 

dari motor. Tewas seketika.
Dalam rilis di Mapolres OKI 

sekitar pukul 16.00 WIB, ter-
sangka Mahrani mengaku sakit 
hati dengan ejekan korban. 
Saat itu dia hendak meminjam 

uang Rp100 ribu dengan kor-
ban, untuk membeli beras.

“Korban mengatakan pada 
saya, gadaikan saja anak gadis 
kamu. Itu dikatakannya di 
depan banyak orang,” aku ter-

sangka Mahrani. Ejekan kor-
ban itu membuat tersangka 
malu dan sakit hati, merasa 
harga dirinya dan anak gadis-
nya telah direndahkan korban.

Sehingga dia menaruh 
dendam, menghabisi korban. 
Senpi yang digunakannya 
untuk menembek korban, 
diakuinya hasil curian. “Saya 
menyesal, siap mempertang-
gungjawabkan perbuatan 
saya. Saya meminta maaf 
kepada keluarga korban,” 
tutur tersangka Mahrani.

Kasus yang membuat viral 
itu, sampai membuat Bu-
pati OKI H Muchendi Mah-
zareki menghadiri rilis ungkap 
kasus tersebut ke Polres OKI. 
“Tersangka terancam huku-
man mati, penjara seumur 

hidup atau 20 tahun penjara,” 
tegas Kapolres OKI AKBP Eko 
Rubiyanto SIK, kemarin.

Soal masih banyaknya 
penggunaan senpi rakitan di 
wilayah hukum Polres OKI, 
Eko menyebut selama ini 
hingga ke depan pihaknya 
terus melakukan patroli in-
tensif dan masif. “Terutama 
kepada masyarakat yang 
menggunakan senpi untuk 
menjaga diri,” sebutnya.

Beberapa bulan lalu pi-
haknya sudah melakukan Ope-
rasi Senpi Musi, dan banyak 
juga masyarakat yang meny-
erahkan senpi secara sukarela. 
“Bagi yang niatnya menghi-
langkan nyawa (penyalahgu-
naan senpi), harus diambil   
tindakan tegas,” kata Eko.

Kapolsek Cengal Iptu Agus 
Masyudhi, menambahkan 
tersangka ditangkap saat 
hendak melarikan diri. Dia  
lalu meminta bantuan Kades 
Sungai Jeruju, agar dapat me-
nahan pelaku. “Motifnya se-
mentara tersangka tersinggung 
karena seminggu yang lalu 
ingin meminjam uang ke-
pada korban,” singkatnya.

Bupati OKI H Muchendi 
Mahzareki turut berduka cita 
atas kejadian yang terjadi di 
Desa Sungai Jeruju.  “Kami 
mengajak masyarakat men-
jaga keamanan dan ketertiban 
masing-masing dan harus 
dijaga bersama dan  komitmen 
dan keseriusan dalam rangka 
penegakan hukum  di OKI,” 
harapnya. (uni/air)

Berawal Niat Pinjam Rp100 Ribu untuk Beli Beras

TANGKAP: Kapolres OKI AKBP Eko Rubiyanto dan Bupati OKI 
H Muchendi Mahzareki, merilis pelaku penembakan tersangka 
Mahrani terhadap korban Karya, yang viral terjadi Senin (6/10). 

FOTO: KHOIRUNNISAK/SUMEKS
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Tandang ke Markas 
Bekasi Ciy, Sumsel 
United Keok  1-0

BEKASI- Sumsel United 
harus menelan pil pahit 
setelah gagal mencuri poin 
di markas Bekasi City.  Ber-
main di Stadion Patriot 
Candrabhaga, Bekasi, Senin 
(6/10) sore, tim berjuluk 
Laskar Juaro itu takluk tipis 
0-1 dalam laga penuh ten-
si tinggi. 

Hasil ini membuat po-
sisi Sumsel United tergeser 
ke peringkat lima klasemen 
sementara.

Gol tunggal kemenangan 
tuan rumah dicetak oleh 
eks pemain Sriwijaya FC, 
Muhammad Fadly, pada 
menit ke-34. Sementara itu, 
Sumsel United sebenarnya 
tampil cukup agresif dengan 
pressing cepat dan serang-

an sayap yang tajam. 
Namun, efektivitas 

penyelesaian akhir kem-
bali menjadi masalah uta-
ma tim asuhan Nilmaizar.   
“Beberapa peluang tidak 
bisa dimaksimalkan dengan 
baik,” ujar Nilmaizar sing-
kat seusai laga. Tertinggal 
satu gol membuat pelatih 
Sumsel United melakukan 
sejumlah pergantian pemain 
di babak kedua untuk 
mengejar ketertinggalan.  

Lima pemain ditarik 
keluar: Kurniawan Karman 
digantikan Kahar Muzzakar, 
Fariel diganti Afrizal, Hafit 
diganti Gagarin, Rochman 
digantikan Irwanto Bajo, 
serta Tomi Darmawan di-
ganti Bayu Gatra. Sayangnya, 
upaya itu belum cukup 
membalikkan keadaan.

Pertandingan ini ber-
langsung cukup keras. Wa-
sit harus mengeluarkan 
lima kartu kuning sepanjang 

laga—dua untuk Bekasi 
City dan tiga untuk Sumsel 
United. Laga sempat mema-
nas di menit-menit akhir 
ketika para pemain saling 
beradu argumen akibat 
pelanggaran keras di lini 
tengah.

Pelatih Bekasi City, Wi-
dyantoro, mengaku puas 
dengan hasil yang diraih 
anak asuhnya. “Kami syu-
kuri tiga poin ini. Setelah 
hasil imbang di laga sebe-
lumnya, kemenangan ini 
penting untuk kepercayaan 
diri tim,” katanya.

Kekalahan ini menjadi 
sinyal bagi Sumsel United 
untuk segera berbenah se-
belum melakoni laga be-
rikutnya.  Konsistensi dan 
ketajaman di lini depan 
menjadi pekerjaan rumah 
besar bagi Laskar Juaro 
jika ingin kembali bersaing 
di papan atas Championship 
musim ini.(vis)

PALEMBANG-Cabang 
olahraga futsal Pornas XVII 
Korpri 2025 mempertanding-
kan 57 tim putra. Dibagi dalam 
8 grup. Tim Sumsel yang be-
ranggotakan 14 pemain, 
dengan pelatih Ayin Fajrin 
Azwar tergabung dalam Grup 
G yang terdiri dari 7 tim.

Saingan Sumsel, Bappenas, 
DKI Jakarta, Setjen DPR RI, 
Kemendikdasmen, BPK RI dan 
Kementerian Kesehatan. Da-
lam laga di GOR Ranau Jaka-
baring Sport City, kemarin 
(6/10), tim futsal Sumsel 
membantai Bappenas 8 gol 
tanpa balas.

Pada game pertama, tim 
futsal Sumsel dengan kapten 
Hendra langsung tancap gas. 
Terus menyerang pertahanan 
tim Bappenas. Baru 1 menit 
pertandingan berjalan, gawang 
Bappenas sudah kebobolan.

Gol dicetak lewat ten-
dangan keras pemain Sum-
sel, Husein.  Selang bebera-
pa menit kemudian, tim fut-
sal Sumsel kembali mence-
tak gol melalui Bambang 
Irawan pada menit ke-6 dan 
7. Hingga akhir babak per-
tama, Sumsel sudah unggul 
dengan skor 5-0.

Memasuki babak kedua, tim 
futsal Sumsel tidak mengendor-
kan pola permainan. Mereka 
terus menyerang. Hal ini mem-
buat pemain Bappenas kedo-
doran sepanjang permainan. 
Hanya bisa tampil bertahan 
seadanya. Mereka tidak mam-

32 Tim Bertanding 
Gateball 

PALEMBANG - Sebanyak 
32 tim gateball dari berbagai 
sejumlah kementerian/lem-
baga dan provinsi unjuk 
kemampuan di hari pertama 
Pornas XVII Korpri 2025 
Sumsel. Pertandingan di 
Stadion Bumi Sriwijaya, Se-
nin (6/10). 

Berdasarkan jadwal, ke-
marin ada 36 pertandingan 
untuk babak penyisihan ga-
teball. Menggunakan sistem 
pool.  Ketua Bidang Pertan-
dingan Gateball Pornas XVII 
Korpri Sumsel, Hendri men-
gatakan, ada empat nomor 
yang diperlombakan dalam 
gateball ini, yaitu single putra, 
single putri, ganda putra dan 
putri. Tiap tim memang harus 
mengikuti babak penyisihan.

“Babak penyisihan ber-
langsung dari pagi sampai 
siang, break makan siang, 
setelah itu dilanjutkan 
dengan 3 pertandingan lagi,” 
jelasnya. Salah satu pertan-
dingan penyisihan gateball 
mempertemukan tim Sum-
sel melawan Sumatera Barat 
(Sumbar) dengan hasil draw. 

Sedangkan saat melawan 
Jawa Tengah, tim putra Sum-
sel menang. Setelah jedah 
istirahat, tim gateball Sum-
sel melakoni satu pertan-
dingan di babak penyisihan 
menghadapi Jawa Barat.

“Setelah selesai babak 
penyisihan sistem pool, 
pertandingan akan dilanjut-
kan dengan sistem gugur (16 
besar),” jelasnya. Selesai 
babak 16 besar, baru diambil 
delapan besar. (tin)

Hari Pertama Langsung Ambil 8 Besar

pu menciptakan permainan 
menyerang, apalagi untuk 
mencetak gol.

Sedangkan Sumsel me-
nambah gol.  Total ada tiga 
kali lagi gawang Bappenas 
dijebol pemain futsal Sumel 
di babak kedua. Pertan-
dingan berakhir dengan skor 
telak 8-0 untuk kemenangan 
Sumsel.

Pelatih Futsal Sumsel, 
Ayin mengungkapkan rasa 
syukur atas kemenangan ini. 
”Kami mengawali laga per-

dana dengan kemenangan 
yang sangat baik. Biasanya, 
kita butuh adaptasi. Keme-
nangan menjadi pemicu 
semangat tim untuk terus 
meraih kemenangan sela-
njutnya,” bebernya.

Sebagai tuan rumah, 
tentu target mereka adalah 
meraih medali emas. Mes-

ki menang, Ayin akan mela-
kukan koreksi dan evalu-
asi terhadap seluruh pe-
main. Berikut pola permai-
nan baik bertahan maupun 
menyerang.

Pada pertemuan selanjut-
nya, tim futsal Sumsel masih 
harus bertemu dengan 5 tim 
lain dalam Grup G. Sebab, 
penyisihan futsal ini meng-
gunakan sistem  round robin 
atau melawan seluruh tim 
dalam satu group minimal 
satu kali. (bud) 

Tim Futsal Sumsel 
Bantai Bappenas 8 Gol Tanpa Balas

MENANG TELAK: Pemain tim futsal Sumsel yang berlaga dalam Pornas XVII Korpri 2025 menang 
telak 8-0 atas tim futsal Bappenas dalam pertandingan di GOR Ranau, kemarin.

TANDING GATEBALL:  Suasana pertandingan gateball Pornas XVII Korpri 2025 di Stadion Gelora Sriwijaya Jakabaring, kemarin 
yang diikuti sebanyak 32 tim gateball dari berbagai sejumlah kementerian/lembaga dan provinsi

KALAH TIPIS: Pemain Sumsel United giring bola dalam laga tandang ke markas Bekasi FC. 
Dalam pertandingan kemarin, Sumsel United kalan tipis 1-0 dari tuan rumah.

FOTO : BUDIMAN/SUMEKS

FOTO : BUDIMAN/SUMEKS

FOTO : MEDIA OFFICER SUMSEL UNITED FOR SUMEKS
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Dinkes Palembang Ajak 
Warga Jaga Kebersihan 
Lingkungan 

PALEMBANG - Upaya mencegah wabah kasus 
Demam Berdarah Dengue (DBD) memasuki musim 
pancaroba seperti saat ini, Dinas Kesehatan (Dinkes) 
Kota Palembang membagi-bagikan Larvasida ke-
pada warga Kota Palembang.

“Larvasida merupakan salah satu jenis pestisida 
yang memang diformulasikan untuk membunuh 
larva atau serangga yang belum dewasa seperti Jentik 
Nyamuk sebelum akhirnya tumbuh menjadi Nyamuk 
Dewasa,” ungkap Kepala Dinkes Kota Palembang dr 
Hj Fenty Aprina MKes Sp.KKLP melalui Kepala Bidang 
(Kabid) Pencegahan dan Pengendalian Dinkes Pa-
lembang, Yudhi Setiawan, kemarin (6/10).

Yudhi menyebut melalui pembagian Larvasida 
kepada warga Kota Palembang pihaknya berharap 
agar masyarakat dapat semakin tumbuh kesadaran-
nya untuk menjaga kebersihan lingkungan di sekitar 
rumah mereka. Agar terbebas dari ancaman Jentik 
Nyamuk Aedes aegypti yang merupakan pembawa 
wabah DBD. Menurut Yudhi, selain membersihkan 
lingkungan di sekitar rumah mereka sendiri, 

CEGAH STUNTING

REKLAME

Hasil Rapat 
Penataan dan Izin 
Penyelenggaraan 
Reklame 

PALEMBANG - Pemerin-
tah Kota (Pemkot) Palembang 
bakal merevisi Peraturan 

Walikota (Perwali) Nomor 
13 tahun 2019 tentang Pe-
tunjuk Pelaksanaan Penyel-
enggaraan Reklame. 

Hal ini merupakan hasil 
rapat pembahasan mengenai 
penataan dan izin penyelen-
ggaraan reklame yang ber-
langsung di Ruang Rapat II 
Kantor Sekretariat Daerah 
(Setda) Kota Palembang yang 
dipimpin oleh Asisten I Bidang 

Pemerintahan, Ir HKM Isnaini 
Madani MT, kemarin (6/10).

“Benar, dari hasil rapat 
tadi arahnya kita bakal me-
revisi Perwali terkait penyel-
engaraan izin reklame yang 
muaranya pastilah untuk 
peningkatan PAD Kota Pa-
lembang. Nanti ini akan kem-
bali kita rapatkan  bersama 
dengan instansi terkait

REKLAME. Salah satu titik reklame di Simpang Lima DPRD Provinsi Sumsel, Pemkot Palembang berupaya 
meningkatkan PAD dari reklame dengan berencana merevisi Perwali Penyelenggaraan Reklame.

Tingkatkan PAD dan Estetika, 
Revisi Perwali Reklame

. FOTO : AGUSTINA/SUMEKS 

FOGGING. Salah seorang petugas tengah melalukan fogging (pengasapan) untuk mengantisipasi terjadinya wabah Demam Berdarah Dengue (DBD) di wilayah Kecamatan Ilir 
Timur (IT)-II Kota Palembang beberapa waktu lalu yang kini terus mengintai. 

 Cegah DBD, Bagikan 
Larvasida dan Abate ke Warga

PALEMBANG - Visi Indonesia 
Emas tahun 2045 yang dicanangkan 
oleh pemerintah pusat didukung 
oleh pemerintah di daerah. Salah 
satunya di Sumsel seperti yang 
disampaikan Gubenur Sumsel Dr 
H Herman Deru SH MM yang 
mengimbau jajarannya agar mem-
persiapkan pondasi bagi anak-anak 
dan generasi muda agar menjadi 
generasi yang unggul.

Permintaan ini disampaikan Deru 
saat acara pengukuhan Bunda Pen-
didikan Anak Usia Dini (PAUD) 
Provinsi Sumsel dan 11 kabupaten/
kota se-Sumsel di Pendopoan Rumah 
Dinas Gubernur Sumsel, Griya 
Agung, kemarin (6/10).

“Sering kita mendengar istilah 
Indonesia Emas 2045, tapi siapa yang 
akan menikmati bonus demografi 
itu? Bukan kita, melainkan anak-anak 

kita nantinya, untuk itulah kita wa-
jib menyiapkan pondasi bagi anak-
anak yang kuat agar mereka bisa 
menjadi generasi unggul,” pinta Deru 
dalam sambutannya.

Diapun menegaskan pengukuhan 
ini bukan sekadar seremoni formal, 
melainkan sebuah peristiwa luar 
biasa yang memiliki arti strategis 
bagi pembangunan 

BUNDA PAUD. 
Gubernur Sumsel, 

Dr H Herman 
Deru SH MM saat 

mengukuhkan 
Bunda PAUD 

Provinsi Sumsel 
Hj Febrita Lustia 

beserta bunda 
PAUD di 11 

kabupaten/kota se-
Sumsel bertempat 

di Pendopoan Griya 
Agung, kemarin 

(6/10). 

FOTO : IBNU HOLDUN/SUMEKS

Persiapkan Pondasi Generasi Emas 2045

FOTO :  EVAN Z/SUMEKS 

 Baca Tingkatkan... Hal 11

 Baca Persiapkan... Hal 11

Gubernur Herman Deru Kukuhkan Bunda PAUD se-Sumsel

 Baca  Cegah DBD... Hal 11

Angka Stunting 
di IB-1 Turun 
Drastis dari 30 
Kasus Tersisa 
Dua Kasus 

PALEMBANG - Upaya 
jajaran Kecamatan Ilir Barat 
(IB)-1 untuk mengurangi 
angka balita stunting di wi-
layahnya dari total sebanyak 
30 kasus hingga tersisa men-
jadi dua kasus saja sungguh 
luar biasa.

Ini tak lepas dari tangan 
dingin Camat IB-1 Alexander 
SIP MSi yang memulai 

penanganan unjuk menga-
tasi stunting dengan mem-
berdayakan petani dari po-
syandu di wilayah yang dia 
pimpin.

“Alhamdulillah berkat 
kolaborasi dan kerja sama 
dengan berbagai pihak dan 
menjalankan tujuh program 
penanganan stunting mel-
alui posyandu ini akhirnya 
kami berhasil mengurangi 
angka stunting dari 30 kasus 
menjadi tersisa hanya dua 
kasus,” ungkap Alex, kema-
rin (6/10).

Dijelaskan oleh mantan 
Camat Bukit Kecil ini adapun 
ketujuh program penanga-
nan stunting yang dilakukan 
meliputi Gerakan Atasi 
Stunting melalui Kartu Amal 
Kehidupan Sedekah mulai 

dari Rp1.000 yang digunakan 
untuk pemenuhan kebutuhan 
gizi penderita stunting.

Berdayakan Peran Posyandu 
dan Tujuh Program Penanganan

 Baca Berdayakan... Hal 11

Alexander SIP MSi
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SUMSEL

Bedah Lima Rumah Tak Layak Huni di Lahat

Bahas Pengendalian Inflasi 
dan Program Strategis Nasional

ASN Jadi Agen Perdamaian lewat Peacemaker Training

Gelar Seleksi JPT, Isi 
kekosongan Enam Jabatan 

Sebelum Pelantikan, Pejabat 
Hubungi Kepala BKPSDM 

KAYUAGUNG -  Pemkab 
OKI melalui Badan Kepegawai-
an Pengembangan Sumber-
daya Manusia (BKPSDM) OKI 
membuka Seleksi Terbuka  
enam lowongan Jabatan Pim-
pinan Tinggi (JPT) Pratama.

Kepala BKSDM OKI, Drs 
H Antonius Leonardo 
mengungkapkan, lowongan 
jabatan yang dibuka yakni 
Sekretaris Dewan Perwakilan 
Rakyat Daerah, Kepala Badan 
Pengelola Keuangan dan Aset 
Daerah Kepala Badan Peng-
elola Pajak Daerah. Kemudi-
an Kepala Dinas Komunika-
si dan Informatika, Kepala 
Dinas Penanaman Modal dan 

BANYUASIN – Pemkab 
Banyuasin melakukan pelan-
tikan 17 Pegawai Negeri Sipil 
ke dalam jabatan fungsional 
tertentu, di Guest House Ru-
mah Dinas Bupati Banyuasin, 
Senin (6/10) pagi.

Hal ini, sempat membuat 
heboh sebagian pejabat eselon 
II di Pemkab Banyuasin hingga 
ada yang menelpon Kepala Ba-
dan Kepegawaian dan Peng-
embangan Sumber Daya Ma-
nusia Kabupaten Banyuasin.

Hal ini disebabkan jadwal 
Pemkab Banyuasin yang 
tertuliskan “Pelantikan dan 
Pengambilan Sumpah Jaba-
tan Pegawai Negeri Sipil di 
lingkungan Pemkab Bany-
uasin”, sehingga menyangka 
ada pelantikan lainnya. “Iya 
sampai ada yang menelpon 
kepala BKPSDM, karena ti-
dak diundang pelantikan,”ka-
ta Erwin Ibrahim, Sekda 
Banyuasin.

Padahal, kata Erwin, itu 
hanya pelantikan biasa yaitu 
pelantikan 17 Pegawai Negeri 
Sipil ke dalam jabatan fung-
sional tertentu di lingkungan 
Pemerintahan Kabupaten 
Banyuasin.

Lebih lanjut Erwin mene-

gaskan kalau jabatan itu mer-
upakan amanah, dan harus 
dilaksanakan dengan sebaik- 
baiknya  “Kita ini adalah pe-
layan, harus bertanggung 
jawab bagi masyarakat, harus 
berkolaborasi, bisa bekerja 
sama, memiliki sikap integri-
tas dan mampu mewujudkan 
ASN yang berakhlak,”tuturnya.

Diakuinya pelantikan pe-
jabat fungsional ini memakan 
waktu yang cukup lama, yai-
tu dimulai dengan penyam-
paian usulan Pertimbangan 
Teknis kepada Badan Kepe-
gawaian Negara melalui apli-
kasi Integrated Mutasi atau 
sering disebut IMUT.

Setelah melalui beberapa 
kali verifikasi validasi rekam 
jejak pada SIASN dan E-Ki-
nerja pegawai yang bersang-
kutan dan penilaian persya-
ratan lain sesuai dengan Nor-
ma, Standar, Prosedur, dan 
Kriteria (NSPK) Manajemen 
ASN akhirnya melalui pem-
beritahuan pada aplikasi.

“Diharapkan kinerja yang 
dilantik menjadi lebih optimal 
dalam memberikan pelayanan 
kepada masyarakat terutama 
di bidangnya masing-masing,” 
pungkasnya.(qda/lia)

LANTIK: Pelantikan 17 Pegawai Negeri Sipil ke dalam jabatan 
fungsional tertentu, di Guest House Rumah Dinas Bupati 
Banyuasin, Senin (6/10). 

FOTO: IST

FOTO: AKDA/SUMEKS

LAHAT-Mempererat hu-
bungan antara polisi dan 
tokoh agama terus dilakukan 
Polres Lahat, Senin (6/10), 
Satuan Pembinaan Masyar-
akat (Sat Binmas) Polres La-
hat melaksanakan kegiatan 
Calling System sambang ke 
Pondok Pesantren Raudha-
tusyafaat, Kecamatan Mera-
pi Selatan.

Kegiatan dipimpin Kasat 
Binmas AKP Heri Jon Fajri SH 
dan didampingi Kanit Polmas 
Ipda Dadik Oktavianto SH 
MM. Mereka bertemu langsung 
dengan Ketua Majelis Ulama 
Indonesia (MUI) Merapi Se-
latan, Ustaz Amin LC.

Dalam kesempatan ini, 

polisi menyampaikan sejum-
lah pesan kamtibmas terkait 
potensi gangguan keamanan, 
terutama menjelang kegiatan 
keagamaan dan sosial di wi-
layah setempat. “Peran tokoh 
agama sangat penting dalam 
menjaga situasi yang aman 
dan kondusif di tengah masy-
arakat. Kami mengajak para 
ulama untuk terus aktif men-
angkal radikalisme dan in-
toleransi,” ujar Ipda Dadik.

Pihaknya juga mendorong 
para tokoh agama agar terus 
menyuarakan nilai-nilai mo-
derasi beragama serta me-
numbuhkan kesadaran hukum 
di lingkungan pesantren 
maupun masyarakat umum.

Sementara itu, Ustaz Amin 
menyambut baik kedatangan 
Sat Binmas Polres Lahat. Ia 
mengapresiasi pendekatan 
humanis yang dilakukan ja-
jaran kepolisian. “Kami siap 
bersinergi dengan Polri dalam 
menjaga kerukunan dan ke-
tertiban masyarakat. Kolabo-
rasi seperti ini penting untuk 
menciptakan suasana damai 
di tengah umat,” ujarnya.

Sat Binmas menegaskan 
bahwa kegiatan Calling Sys-
tem sambang akan terus 
dilaksanakan secara rutin 
untuk menjaga kedekatan 
antara Polri dan tokoh masy-
arakat, khususnya tokoh aga-
ma.(gti/lia)

PRABUMULIH – Peme-
rintah Kota (Pemkot) Prabu-
mulih memberikan penghar-
gaan khusus kepada peserta 
yang telah berhasil menyele-
saikan Peacemaker Training, 
kemarin (6/10).  Peacemaker 
Training merupakan program 
pelatihan yang bertujuan 
membekali para ASN dengan 
keterampilan mediasi dan 
resolusi konflik tanpa harus 
melalui proses litigasi atau 
pengadilan.

Wali Kota Prabumulih, H. 
Arlan  memberikan apresiasi 
setinggi-tingginya kepada 
para ASN dan peserta pela-
tihan yang telah menunjukkan 
komitmen luar biasa dalam 
membangun budaya damai 
serta penyelesaian sengketa 
secara musyawarah.  “Seba-
gai bentuk penghargaan atas 
keberhasilan mengikuti pe-
latihan ini, peserta mempero-
leh hak khusus untuk 
menggunakan identitas 
non-akademik berupa gelar 
Non Litigation Peacemaker 

(NL.P) yang disematkan di 
belakang nama mereka,” te-
rangnya pada Apel Bulanan 
yang rutin digelar setiap bu-
lan di Stadion Talang Jimar, 
kemarin.

Gelar tersebut, kata dia,  
jadi simbol tanggung jawab 
moral untuk terus berperan 
aktif dalam menciptakan 
lingkungan kerja dan masy-
arakat yang harmonis. Selain 
itu, Wali Kota menekankan 
bahwa gelar Non Litigation 
Peacemaker (NL.P) bukan 
sekadar simbol atau peng-
hargaan semata, melainkan 
sebuah amanah yang harus 
diemban dengan penuh 
tanggung jawab. “Jadikan 
predikat NL.P ini sebagai ko-
mitmen untuk menciptakan 
suasana kerja yang kondusif, 
harmonis, dan masyarakat 
yang damai serta produktif,” 
tambahnya.

Penyerahan penghargaan 
ini diharapkan mendorong 
lebih banyak ASN untuk men-
gikuti pelatihan serupa demi 

SEKAYU– Pemerintah 
Kabupaten Musi Banyuasin 
(Pemkab Muba) turut serta 
dalam Rapat Koordinasi (Ra-
kor) Pembahasan Langkah 
Konkret Pengendalian Infla-
si Daerah Tahun 2025, per-
cepatan realisasi belanja, 
serta evaluasi dukungan 
pemerintah daerah dalam 
Program 3 Juta Rumah. Rakor 
ini digelar secara virtual dan 
dipimpin oleh Sekretaris Jen-
deral Kementerian Dalam 
Negeri, Komjen. Pol. Drs. 
Tomsi Tohir, Senin (6/10).

Dalam kesempatan ber-
bagai program strategis 
nasional menjadi sorotan 
penting, termasuk penye-
diaan makanan gratis, Pro-
gram 3 Juta Rumah, kope-
rasi Merah Putih. “Kepala 
daerah memiliki peran vital 
dalam mewujudkan pro-
gram-program ini demi 
memberikan pelayanan 
terbaik bagi masyarakat,” 

MUARA ENIM - Suasana 
penuh haru dan akrab mewar-
nai acara pisah sambut Ke-
pala Lembaga Pemasyara-
katan (Lapas) Kelas IIB Mu-
ara Enim dari Mukhlisin 
Fardi Amd IP SH MH kepada 
Auliya Zulfahmi Amd IP SH 
MH, Senin (6/10). Hadir per-
wakilan Pemerintah Kabu-
paten hingga Forkopimda 
dari Muara Enim dan PALI, 
serta jajaran pejabat dan pe-
gawai Lapas Muara Enim.

Mukhlisin Fardi mengaku 
sangat terkesan selama ber-
tugas sebagai Kalapas di 
Kabupaten Muara Enim. 
Dirinya menyampaikan rasa 
syukur banyak kemajuan 

Lapas Muara Enim berkat 
dukungan dari semua stake-
holder terkait. “Semua saya 
anggap keluarga yang bisa 
bahu membahu membangun 
Lapas Muara Enim menjadi 
lebih baik,” ucapnya.

Lebih lanjut, Mukhlisin 
berharap Kalapas Muara Enim 
yang baru dapat melanjutkan 
program-program yang belum 
selesai. “Saya yakin dan per-
caya Kalapas yang baru den-
gan pengalaman-pengalaman 
yang ada mampu melaks-
anakannya,” tuturnya.

Mukhlisin pun berpamitan 
untuk bertugas mengemban 
jabatan baru sebagai Kalapas 
Kelas IIB Muara Tebo, Jambi. 

“Kami mohon pamit undur 
diri. Tetap jalin silaturahmi di 
mana pun berada,” tutupnya.

Sementara Kalapas Mu-
ara Enim Auliya Zulfahmi 
berjanji akan melakukan 
konsolidasi sebagai langkah 
awal mensolidkan jajaran. 
“Program-program yang 
sudah dilaksanakan oleh 
Kalapas sebelumnya akan 
kita lanjutkan, terutama 
yang sejalan dengan pro-
gram akselerasi Menteri 
Imigrasi dan Pemasyara-
katan,” ujar Auliya.

Ia juga mengatakan akan 
bersinergi dengan stakehol-
der terkait keamanan maupun 
pembinaan narapidana.  Au-

liya yang sebelumnya men-
jabat sebagai Kepala LPKA 
Tenggarong Kalimantan Timur 
itu juga memohon dukung-
an semua pihak untuk men-
jalankan tugas di Kabupaten 
Muara Enim.

Sementara itu, Kakanwil 
Ditjen PAS Sumsel diwakili 
Pembina Keamanan Pemasy-
arakatan Ahli Madya Wahyu 
Hidaya menyampaikan apre-
siasi dan terima kasih kepa-
da Mukhlisin Fardi selama 
menjalankan tugas sebagai 
Kalapas Muara Enim dengan 
sangat luar biasa. “Lapas 
Muara Enim memiliki bany-
ak prestasi, baik dari segi 
keuangan, teknis, keamanan 

termasuk lapas yang sangat 
menonjol untuk di wilayah 
Sumsel,” ujar Wahyu.

Menurut Wahyu, Lapas 
Muara Enim setidaknya sudah 
layak untuk menjadi Lapas 
Kelas IIA, melihat dari segi 
penghuni dan sarana prasa-
rana yang ada. “Tentu ini 
merupakan prestasi dan ker-
ja keras dari Mukhlisin Fardi 
didukung jajaran,” ucapnya.

Di sisi lain, Wahyu mengu-
capkan selamat kepada Au-
liya Zulfahmi atas jabatan 
baru sebagai Kalapas Muara 
Enim. “Terus jalin sinergi 
dengan pemerintah daerah 
dan stakeholder terkait,” pe-
sannya.(ozi/lia)

Pelayanan Terpadu Satu Pin-
tu dan Kepala Dinas Lingkung-
an Hidup.” Ini baru saja dibu-
ka pendaftaran,”terangnya 
kemarin (6/10).

Ditambahkannya, untuk 
saat ini proses pengumuman 
dan pendaftaran dan pene-
rimaan berkas yang buka 
hingga 19 Oktober. Dilanjut-
kan 20 Oktober penilaian 
administrasi, penilaian rekam 
jejak dan pengumuman ha-
sil seleksi.

Lalu pada 20-24  Oktober 
seleksi kompetensi manajeri-
al, 27-28  Oktober penilaian 
kompetensi bidang, teks kese-
hatan dilaksanakan pada 29-
30 Oktober pengumuman dan 
penyampaian hasil penilaian 
akhir kepada pejabat pembi-
na kepegawaian. 

Untuk itu diharapkan ke-
pada para PNS yang telah 
memenuhi syarat  dipersilakan 
dapat mendaftar, sehingga ke 
depan dari proses lelang ini 
dapat menghasilkan pejabat 
yang memiliki kompetensi 
pada jabatan tersebut. “Nan-
ti  diharapkan dapat mem-
bantu Bupati dalam mewu-
judkan visi misi Pemkab 
OKI,”pungkasnya.(uni/lia)

Drs H Antonius Leonardo

ungkap Komjen Tomsi Tohir. 
Bupati Muba H.M. Toha 

Tohet, S.H melalui Asisten 
Bidang Perekonomian dan 
Pembangunan Setda Muba 
Alva Elan SST MPSDA yang 

turut hadir dalam Rakor 
tersebut, memaparkan lang-
kah-langkah strategis Pem-
kab Muba untuk menekan 
laju inflasi di daerah. “Kami 
melibatkan berbagai stake-

holder dengan memperku-
at koordinasi dan komuni-
kasi agar angka inflasi di 
Muba dapat terkendali,”ka-
tanya, di Ruang Rapat Ran-
dik, kemarin.

meningkatkan kapasitas dan 
kualitas layanan publik di 
Kota Prabumulih. 

“Pemerintah Kota Prabu-
mulih juga berencana untuk 
terus mengembangkan pro-

gram pelatihan lain yang 
mendukung peningkatan 
kompetensi dan profesiona-

lisme ASN, sejalan dengan 
visi misi pemerintahan yang 
berorientasi pada pelayanan 

publik prima dan pembangu-
nan yang berkelanjutan,” 
tutupnya. (chy/lia)

Auliya Zulfahmi Jabat Kalapas Muara Enim

Ajak Ulama Tangkal Radikalisme

SAMBANG: Sat Binmas Polres Lahat melaksanakan kegiatan 
Calling System sambang ke Pondok Pesantren Raudhatusyafaat, 
Kecamatan Merapi Selatan.

FOTO: ISTIMEWA

TEKAN INFLASI: Pemkab Muba mengikuti Rapat Koordinasi (Rakor) Pembahasan Langkah Konkret 
Pengendalian Inflasi Daerah Tahun 2025 yang dilakukan secara daring, kemarin (6/10). 

PEACE MAKER: Pemerintah Kota (Pemkot) Prabumulih memberikan penghargaan khusus kepada peserta yang telah berhasil menyelesaikan Peace Maker Training, kemarin (6/10).  

PISAH SAMBUT : Pisah sambut Kepala Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Kelas IIB Muara Enim dari Mukhlisin Fardi Amd IP SH MH kepada Auliya Zulfahmi Amd IP SH MH.
FOTO: OZI/SUMEKS

FOTO: IST

FOTO: DIAN/SUMEKS

Pemkab Muba juga terus 
melakukan upaya konkret 
untuk menjaga stabilitas har-
ga barang kebutuhan pokok, 
memastikan keamanan stok, 
dan menjaga daya beli masy-
arakat. Langkah ini menjadi 
prioritas utama untuk men-
dukung pertumbuhan eko-
nomi daerah yang tetap sta-
bil di tengah tantangan global. 
“Dalam hal ini Pemkab Mu-
ba memiliki komitmen untuk 
mendukung penuh pro-
gram-program strategis pe-
merintah pusat, seperti pem-
bangunan rumah rakyat, 
koperasi, dan fasilitas kese-
hatan gratis, yang semuanya 
bertujuan meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. 
Dengan sinergi antara peme-
rintah pusat dan daerah, ka-
mi optimis pembangunan di 
Muba dapat berjalan lebih 
baik dan memberikan damp-
ak positif bagi masyara-
kat,” pungkasnya.(yud/lia)
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 lainnya,” sebut Isnaini usai 
rapat, kemarin (6/10).

Menurut Isnaini diantara 
pointer penting hasil rapat 
tersebut ditinjau dari aspek 
perizinan reklame dan pena-
taan reklame yang salah sa-
tunya dimaksudkan untuk 
penataan dan estetika wajah 
Kota Palembang ke depannya 
melalui program Palembang 
Belagak yang dicabangkan 
oleh Pemkot Palembang.

Tercatat berdasarkan data 
Bappenda Kota Palembang 

saat ini ada sebanyak 900 re-
klame dan baliho yang tak be-
rizin di seluruh wilayah Kota 
Palembang yang telah dimin-
takan kepada Organisasi Pe-
rangkat Daerah (OPD) terkait 
dan Camat di wilayah masing-
masing untuk mendata. 

Sekaligus melakukan cross 
check dan sinkronisasi dengan 
Dinas Penanaman Modal 
Pelayanan terpadu Satu Pin-
tu (DPMPTSP) Kota Pa-
lembang yang apabila dike-
tahui benar tak berizin maka 
akan segera dilakukan pem-
bongkaran.

“Akan segera kita tertibkan 

apabila diketahui reklame 
tersbeut tenyata tak berizin, 
makanya di kesempatan ini 
kami juga mengimbau ke-
pada pihak advertising, badan 
atau lembaga atau perorang-
an yang memiliki reklame dan 
baliho untuk segera mengu-
rus pembayaran retribusinya 
sebelum kita bongkar,” imbuh 
Isnaini usai memimpin rapat, 
kemarin (6/10).

Sebelumnya, Bapenda 
Kota Palembang bersama Sat 
Pol PP Kota Palembang be-
berapa waktu lalu telah mela-
kukan penyisiran sekaligus 
pembongkaran terhadap 

sejumlah reklame yang tak 
berizin di wilayah Kota Pa-
lembang.

Ini atas perintah langsung 
dari Wali Kota Palembang H 
Ratu Dewa yang sebelumnya 
melakukan sidak dan menda-
pati adanya kesemrarutan 
dalam pemasangan reklame 
dan spanduk di sejumlah 
ruas jalan protokol yang ada 
di Kota Palembang.

 Selain dibongkar, ada 
juga sejumlah titik reklame 
yang disegel lantaran diketa-
hui belum melakukan pem-
bakaran pajak dan telah habis 
masa berlakunya.(tin/kms)

Sumber Daya Manusia 
(SDM) yang ada di Sumsel.

Dikatakannya pula saat ini 
Indonesia menghadapi tan-
tangan serius terkait kualitas 
intelektual generasi muda, 
mengutip hasil riset inter-
nasional yang menunjukkan 
bahwa rata-rata angka In-
telligence Quotient (IQ) 
anak Indonesia berada di 
angka 78 hingga 92 atau di 
bawah rata-rata IQ anak di 
benua Asia. 

“Bayangkan, nanti di tahun 
2045 anak-anak kita akan ber-
saing dengan generasi lain 
yang memiliki IQ rata-rata 96 
bahkan lebih tinggi. Kalau 
pondasi kita lemah, mereka 
akan semakin tertinggal,” pin-
tanya.

Nah, disinilah Deru juga 
melihat pentingnya peran 
keluarga, sekolah, dan ling-
kungan dalam membangun 
karakter serta kecerdasan anak 
usia dini. Menurutnya, kecer-
dasan bukan hanya soal 
angka IQ, melainkan juga 
rasa ingin tahu, kreativitas, 

fleksibilitas berpikir, dan ke-
mampuan interpersonal. 

“Kalau anak kurang rasa 
ingin tahu, tidak mau berpikir 
kritis, dan tidak terbiasa men-
cari hal baru, itu tanda pon-
dasinya belum kokoh,” ujarnya 
sambil menekankan penting-
nya arti dari PAUD itu sendiri.

Lebih lanjut, Gubernur 
mengingatkan agar para 
Bunda PAUD tidak menjadi-
kan posisi mereka hanya se-
bagai jabatan simbolis. 

“Saya tekankan, tugas ini 
bukan sekadar melekat ka-
rena jabatan, tetapi amanah 
besar untuk mencetak gene-
rasi cerdas, berakhlak, dan 
tangguh,” katanya. Ia juga 
meminta agar perhatian ter-
hadap PAUD tidak berkurang 
meski di tengah berbagai 
kondisi sulit.

Di kesempatan itu juga, 
Gubernur Herman Deru me-
nyerahkan SK pembentukan 
Kelompok Kerja (Pokja) PAUD 
Sumsel sebagai langkah ny-
ata memperkuat pondasi 
pendidikan generasi masa 
depan.

Sebanyak 11 kabupaten/
kota menerima pengukuhan 

Bunda PAUD, yakni OKU Ti-
mur (OKUT), OKU, Lubukling-
gau, Pagaralam, Palembang, 
Ogan Ilir (OI), Ogan Komering 
Ilir (OKI), Musi Banyuasin 
(Muba), Prabumulih, Penukal 
Abab Lematang Ilir (PALI) 
serta Banyuasin. 

Sementara enam daerah 
lainnya telah lebih dulu di-
kukuhkan sebelumnya, yang  
diharapkan dapat bersinergi 
dalam menjalankan program 
peningkatan kualitas pendi-
dikan anak usia dini di wi-
layah masing-masing.

“Pada tahun 2045 dalam 
bonus demografi, sebanyak  
67 persen penduduk  adalah 
usia produktif, maka itu bisa 
menjadi bala tentara tekno-
logi dunia bila memiliki bekal 
yang cukup. Tapi kalau tidak 
disiapkan pondasinya sejak 
dini, maka bonus demografi 
bisa berubah menjadi masa-
lah besar,” pungkasnya seraya 
berharap kepada seluruh 
pemangku kepentingan untuk 
peduli dengan kualitas dari 
anak-anak dan generasi mu-
da di Sumsel ini.

Ketua Bunda PAUD Sum-
sel, Feby Deru, menyampai-

kan rasa syukur dan tekadnya 
untuk menjalankan amanah 
tersebut dengan sebaik-
baiknya. 

“Kami siap mengemban 
tanggung jawab ini demi ke-
baikan bangsa dan negara, 
khususnya untuk kemajuan 
anak-anak di Sumsel,” ungkap 
Febrita dengan penuh seman-
gat. Ia menambahkan, peran 
Bunda PAUD bukan hanya 
sebagai simbol, melainkan 
juga penggerak utama dalam 
menghubungkan masyarakat, 
lembaga pendidikan, dan 
pemerintah.

“Kami ingin memastikan 
setiap anak di Sumsel menda-
patkan pendidikan terbaik 
sejak usia dini, karena dari 
situlah masa depan bangsa 
dibangun,” ujarnya.

Dengan dikukuhkannya 
Bunda PAUD dan terbentuknya 
Pokja PAUD se-Sumsel, dia 
berharap langkah ini akan 
menjadi awal baru dalam 
memperkuat pondasi gene-
rasi emas Indonesia 2045. 

Tak hanya cerdas secara 
akademis, tetapi juga berka-
rakter, kreatif, dan siap ber-
saing di era global.(iol/kms)

Penggerak Utama Hubungkan Masyarakat 

 Koordinasikan Camat dan DPMPSTP

saat ini Pemkot Palembang 
juga kembali menggalakkan 
kegiatan gotong royong setiap 
akhir pekan yang juga menda-
patkan dukungan dari lintas 
instansi sektoral.

“Kita senantiasa mengim-
bau agar masyarakat lebih 
menggalakkan program gotong 

royong membersihkan ling-
kungan sekitar rumah dan 
tempat-tempat umumyang 
bertujuan untuk menghilang-
kan sarang nyamuk dan men-
cegah penyebaran DBD,” 
imbuhnya.

Selain Larvasida, Dinkes 
Palembang juga membagi-
bagikan bubuk Abate secara 
Cuma-Cuma kepada warga 
dalam membasmi tumbuh 

kembang jentik nyamuk 
penyebab DBD dan berbagai 
penyakit yang ditularkannya.

“Kalau bubuk Abate ini 
bekerjanya dengan mem-
bunuh Larva Nyamuk yang 
ada di dalam air yang dapat 
mencegah berkembangbi-
aknya nyamuk dewasa,” pa-
parnya seraya menyebut 
penyemprotan rutin juga te-
rus dilakukan terutama pada 

daerah yang selama ini dike-
nal sebagai pandemi DBD. 

 Sementara itu, dari data 
yang ada di Kota Palembang 
sejak Januari hingga 25 Sep-
tember 2025 yang lalu ter-
catat sebanyak 697 kasus 
DBD yang berkemungkinan 
angka tersebut akan terus 
bertambah seiring dengan 
kondisi musim pancaroba 
seperti saat ini.(kms)

Per-25 September Terjadi 697 Kasus DBD di Palembang  

Lalu, dengan melakukan 
kunjungan rutin ke posyandu, 
Gerakan Satu Rumah Satu 
Tanaman Bergizi, Gerakan 
Lanjut Usia (Lansia) Bugar 
Bersama, Gerakan Bersama 
Masyarakat Pilah Sampah 
Menjadi Rupiah.

“Ada juga Gerakan Satu 
Rumah Satu Jumantik serta 
Gerakan Pelihara Ikan Cegah 
Stunting yang kesemuanya 

kami laksanakan secara si-
multan dan rutin,” urai Alex 
yang dikenal sebagai salah 
seorang pemimpin di wilayah 
kecamatan yang kerap me-
nyambangi langsung warga-
nya ini. 

Selain ketujuh program 
penanganan stunting tersebut, 
Alex menyebut pihaknya juga 
secara aktif memberikan edu-
kasi ke masyarakat melakukan 
pemasangan spanduk, banner 
hingga penyebaran brosur 
Kampung Tangguh Bencana 

Stunting ke seluruh kelurahan 
yang ada di wilayah Kecama-
tan IB-1.

Meskipun begitu, Alex se-
penuhnya menyadari jika 
keberhasilan upaya pence-
gahan stunting tersebut tak-
kan bisa dilakukan hanya 
dengan mengandalkan pe-
merintah belaka, melainkan 
butuh paeran serta dan du-
kungan dari seluruh elemen 
masyarakat.

“Kami ingin menjadikan 
Ilir Barat Satu sebagai con-

toh wilayah yang tangguh 
dalam menghadapi stunting. 
Dengan inovasi lokal dan 
semangat gotong royong, 
kita wujudkan generasi yang 
sehat dan cerdas,” katanya. 

Langkah progresif ini di-
harapkan menjadi model 
inspiratif bagi kecamatan 
lain dalam menekan angka 
stunting secara berkelanju-
tan, melalui inovasi seder-
hana, kolaborasi kuat, dan 
aksi nyata di tingkat kelu-
arga.(kms)

Berharap Bisa Menginspirasi Kecamatan Lain
	Q  BERDAYAKAN...
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PALEMBANG - PT Kereta 
Api Indonesia (KAI) Divisi 
Regional (Divre) III Palembang 
melakukan kegiatan mitigasi 
area persinyalan dan tele-
komunikasi pada rel dan je-
mbatan yang dilalui Kereta 
Api (KA). Hal ini dilakukan 
sebagai bentuk kesiapan ope-
rasional atas perjalanan KA 
sekaligus dalam mengantisi-
pasi dampak dari kondisi 
perubahan cuaca ekstrem 
seperti yang terjadi saat ini.

“Kami melakukan pema-
sangan dan optimalisasi proy-
eksi petir di sekitar area persi-
nyalan dan telekomunikasi 
di rel dan jembatan di seluruh 
jalur kereta api yang ada di 
wilayah kerja Divre III Pa-
lembang,” ungkap Humas PT 
KAI Divre III Palembang, 
Aida Suryanti, kemarin (6/10).

Aida menyebut upaya mi-
tigasi ini dilakukan terhadap 
potensi gangguan perjalanan 
akibat cuaca ekstrem, petir 
hingga intensitas hujan ting-
gi yang kian kerap terjadi di 
musim ataupun juga periode 
penghujan. 

Hal ini dilakukan dikarena-
kan sistem persinyalan dan 
telekomunikasi termasuk 
sarana vital di dalam menun-
jang keselamatan, ketepatan 
waktu dan kelancaran perja-
lanan KA. Dan untuk kegiatan-

nya sendiri dilakukan secara 
berkala dengan lakukan peng-
ecekan, pemeliharaan hingga 
kepada penguatan sistem 
proteksi petir baik yang ada di 
stasiun maupun lintas jalur. 

“Kami terus berkomitmen 
jaga keselamatan  dan kean-
dalan operasional KA. Se-
muanya ini dilakukan dengan 
cara penguatan sistem persi-
nyalan, telekomunikasi dan 
jua proteksi petir. Hal ini un-
tuk memastikan perjalanan 
KA selalu aman dan lancar 
meski di situasi cuaca ekstrem 
terjadi,” sebutnya. 

Diantara upaya mitigasi 

yang tengah dilakukan adalah 
pemasangan proteksi petir 
sebanyak 218 unit yang dipa-
sang di 32 stasiun serta pos 
jaga di wilayah Divre III Pa-
lembang. Dimulai dari Sta-
siun Kertapati hingga Lubuk-
linggau.  Sedangkan untuk 
sistem proteksi petir dan 
grounding ini dipasang di 
gedung perangkat persinyalan, 
telekomunikasi jalur utama 
dan juga Tower Base Trans-
ceiver Stasion (BTS) yang 
juga bagian vital dari jaringan 
komunikasi KA. 

Selain itu dilakukan pula 
perawatan rutin pada perang-

kat persinyalan dan telekomu-
nikasi, lalu pemeriksaan jua 
dilakukan penggantian kom-
ponen elektronik rawan rusak 
akibat kelembapan dan juga 
tegangan tinggi. 

Kemudian pengukuran atas 
sistem grounding secara ber-
kala untuk memastikan 
penyaluran arus petir ber-
langsung optimal, dengan 
melakukan mitigasi genangan 
dan banjir. Yakni dilakukan 
menormalisasi drainase dan 
saluran air di sepanjang jalur 
kereta. 

“Hal ini agar persinyalan 
tidak terjadi kendala dan se-
kaligus pemantauan khusus 
di titik rawan banji, khusus 
petugas akan disiapsiagakan, 
termasuk tim reaksi cepat di 
titik rawan gangguan untuk 
persinyalan dan perbaikan 
darurat jika nanti terjadi gang-
guan akibat cuaca,” paparnya. 

Terakhir, dengan melaku-
kan koordinasi serta monito-
ring dengan Pusat Kendali 
Operasi (Pusdalops) PT KAI 
Divre III Palembang untuk 
bisa segera atau mempercepat 
pengambilan keputusan. 

Sehingga dengan tindakan 
tadi, kata Aida, masyarakat 
tidak perlu khawatir terhadap 
layanan perjalanan KA ini 
selama musim penghujan.  
(afi/kms) 

MITIGASI: Dua orang petugas lapangan PT KAI Divre III Palemban yang 
melakukan pekerjaan mitigasi area persinyalan dan telekomunikasi di salah 
satu jalur KA yang ada di Sumsel beberapa waktu lalu. 

Mitigasi Area Persinyalan dan Telekomunikasi

FOTO: HUMAS KAI DIVRE III FOR SUMEKS

Tidak Bisa Jualan Pulsa dan Token Listrik

Narkoba Dibawa dari Curup Bengkulu

 ■ MODUS...
Sambungan dari hal 12

 ■ EDARKAN...
Sambungan dari hal 12

Pergi Ke Kebun, Pulang Rumah Jadi Abu

Akui Terima Uang Terima Kasih Rp5 Juta

Melibatkan Atasan dari Kadispora OKUS 

 ■ HAKIM..
Sambungan dari hal 12

 ■ SEBUT..
Sambungan dari hal 12

 dan sweater warna putih.
“Keduanya diduga sebagai 

pengedar lintas provinsi yang 
akan beroperasi di wilayah 
Muratara,” kata Kapolres Mu-
ratara AKBP Rendy Surya 
Aditama SIK MH, melalui 
Kasat Resnarkoba AKP Marhan 
Saputra, Senin (6/10).

Pasutri itu ditangkap di 
depan sebuah rumah makan, 

Desa Rantau Jaya, Kecamatan 
Karang Jaya Kapupaten Mu-
ratara, Minggu (5/10), sekitar 
pukul 06.05 WIB. Saat dilaku-
kan penggeledahan, polisi 
menemukan ganja terbungkus 
koran, dilapisi plastik hitam. 
Berat kotornya 109 gram.

Kemudian, 2 paket sabu 
bruto 21,25 gram. Mereka 
mengendarai motor N-Max 
warna putih. “Berdasarkan 
pengakuan tersangka, barang 
tersebut dibawa (ganja dan 

sabu) dibawa dari Curup 
(Provinsi Bengkulu)  dengan 
tujuan Kabupaten Muratara,” 
kata Marhan.

Kini kedua tersangka dan 
barang buktinya, sudah dia-
mankan di Mapolres Mura-
tara. “Kedua tersangka disang-
kakan Pasal 114 Ayat (2) sub-
sider Pasal 112 Ayat (2) dan 
atau Pasal 111 Ayat (2) jo 
Pasal 132 UU Nomor 35 Tahun 
2009 tentang Narkotika,” je-
lasnya. (leo/air)

Namun dalam keterangan-
nya, dia pernah menerima 
sejumlah uang dari seseorang 
bernama Wage. 

“Saat itu saya dikasih Rp5 
juta, dan belakangan saya baru 
tau kalau orang itu perantara 
pihak ketiga dari CV Citra 
Data Indonesia (CDI),” dalih-
nya. Dikatakan saksi jika uang 
yang diberikan Wage tersebut, 
sebagai tanda terima kasih 
sudah memfasilitasi perte-
muan sosialisasi peta desa. 

“Dia datang kekantor me-
nyerahkan uang tersebut, 
katanya sebagai tanda terima 
kasih,” ucap saksi Alvika Irnan. 
Keterangan saksi tersebut, 
sama dengan keterangan yang 
diungkapkan oleh beberapa 
camat lainnya yang turut di-
hadirkan di persidangan 
kemarin.

Masing-masing, A Hadi 
Wijaya, Arpin, Tarmidi, Ru-
diansyah, dan Pukatul Hadi. 
“Mengaku saja saksi, ini di 
BAP sudah jelas. Kenapa su-
sah sekali, saya tanya sekali 
lagi benar yang ada di BAP 

ini?” tanya hakim anggota 
lainnya. 

“Iya, betul Pak,” jawab sa-
lah satu camat. “Nah ‘kan 
begitu enak, untuk apa ditutup 
tutupi. Semua sudah jelas kok. 
Kalau memang salah akan 
kami kembalikan dan tanya-
kan ke Jaksa, kenapa bisa 
salah keterangan saksi di-
bawa ke persidangan, “ cetus 
hakim bernada geram. 

Seperti diketahi dalam 
dakwaan JPU sebelumnya, 
kasus ini bermula dari program 
pembuatan peta desa yang 
menggunakan dana APBD 
Kabupaten Lahat tahun 2023. 
Proyek tersebut rencananya 
akan dilaksanakan di 244 
desa dengan menggandeng 
pihak swasta.

Yaitu, CV Citra Data Indo-
nesia, yang dikaitkan dengan 
terdakwa Angga Muharram. 
Pemerintah daerah meng-
gelontorkan dana sekitar Rp8,5 
miliar, dengan alokasi Rp35 
juta untuk tiap desa. Namun, 
fakta di lapangan jauh ber-
beda.

Sejumlah desa mengaku 
tidak pernah menerima hasil 
nyata dari proyek tersebut. 

Pembuatan peta desa hanya 
sebatas formalitas adminis-
trasi di atas kertas tanpa ada 
output yang benar-benar 
bisa dimanfaatkan.

Hasil audit kemudian 
menemukan adanya keru-
gian negara senilai Rp4,1 
miliar lebih. Dari jumlah itu, 
terdakwa Darul Effendi 
selaku Kepala Dinas PMD 
Lahat diketahui turut me-
nerima aliran dana Rp80 
juta. Uang tersebut sudah 
dikembalikan kepada penyi-
dik Kejari Lahat.

JPU menjerat terdakwa 
Darul Effendi selaku Kepala 
Dinas PMD Lahat dengan 
pasal berlapis. Yakni Pasal 2 
ayat (1), Pasal 3 juncto Pasal 
18, atau Pasal 12 huruf (b) UU 
Pemberantasan Tindak Pi-
dana Korupsi.

Sementara  terdakwa Ang-
ga Muharram diduga mem-
perkaya diri maupun perusa-
haan sebesar Rp2,1 miliar, dan 
hingga kini belum ada peng-
embalian. Pihak swasta ini 
didakwa dengan Pasal 2 ayat 
(1) atau Pasal 3 juncto Pasal 
18 UU Pemberantasan Tindak 
Pidana Korupsi.(nsw/air)

LAHAT - Rumah panggung 
kayu milik Kamran (57) dan 
Apran Hiri (45), tinggal puing 
dan abu. Si jago merah 
mengamuk dengan cepat, 
sehingga harta benda dalam 
rumah tersebut tidak sempat 
diselamatkan lagi.

Peristiwa kebakaran itu 
terjadi di Desa Bandung Agung, 
Kecamatan Pagar Gunung, 
Kabupaten Lahat, Senin (6/10), 
sekitar pukul 08.00 WIB. 
Warga yang berusaha mem-
damkan api dengan peralatan 
seadanya, sempat panik sam-
bil menunggu datangnya 
petugas pemadam kebakaran.

“Sudah dua rumah terba-
kar, semoga api tidak men-
jalar lagi,” harap salah satu 
warga.

 Dalam upaya penanganan 
kebakaran tersebut, dikerah-
kan 2 unit mobil pemadam 
kebakaran (Damkar), 2 unit 
suplai tangki air Damkar, 1 
unit mobil BPBD Lahat.

“Kerugian material dip-
erkirakan cukup besar ka-
rena seluruh bangunan dan 
isinya habis terbakar,” ujar 
Plt Kepala Dinas Pemadam 
Kebakaran dan Penyelama-

 ponsel yang ada di tangan-
nya langsung dirampas pela-
ku. “Pelaku langsung kabur 
mengendarai sepeda motor,” 
kenangnya.  Dalam ponselnya 
yang dirampas pelaku, berisi 

saldo dana. Total kerugian 
yang dialami korban, sekitar 
Rp4 juta. “Sementara ini saya 
tidak bisa jualan pulsa atau 
token listrik. Semua data dan 
akun Dana ada di ponsel ter-
sebut,” ucapnya sedih.

Panit SPKT Polrestabes 
Palembang Ipda Kosasih, 

mengatakan laporan korban 
terkait tindak pidana pencu-
rian dengan pemberatan 
(Curat), sudah diterima dan 
segera dilimpahkan ke Sa-
tuan Reskrim untuk ditinda-
klanjuti. “Kami imbau juga 
masyarakat untu berhati-
hati,” ucapnya. (afi/air)

KEBAKARAN: Si jago merah mengamuk di Desa Bandung Agung, 
Kecamatan Pagar Gunung, Kabupaten Lahat, Senin pagi (6/10). 
Menghanguskan rumah panggung kayu milik Kamran dan Apran Hiri. 

FOTO: IST

“Yang diduga digunakan 
untuk kepentingan pribadi.  
Jadi kami berpendapat bahwa 
posisi klien kami saat itu be-
rada dalam tekanan oleh 
kepala BPKAD yang diperin-
tah Bupati, menyisihkan 30 
persen dari anggaran OPD 
yang sudah diketok palu,” 
beber Rizal.

 Yang menjadi pertanyaan, 
sambung Rizal, mengapa ha-
nya di Dispora saja yang di-
usut hingga naik ke persi-
dangan. Padahal kerugiannya 
tidak begitu signifikan, masih 
banyak kerugian negara yang 
disebabkan dalam lasus ini 
di OPD-OPD lainnya. 

“Jadi kita akan mengejar 
supaya penyidikan dikembang-

kan ke OPD lainnya, jangan 
hanya Dispora saja, sebab 
sudah tertuang dalam BAP,” 
tegas Rizal Syamsul, yang 
juga Ketua DPD Kongres Ad-
vokat Indonesia (KAI) Pro-
pinsi Sumsel.

Dia mempertanyakan, 
mengapa penyidik Pidsus 
Kejari OKU Selatan tidak 
mengembangkan sebagai-
mana tertuang dalam BAP 
tersebut. “Kami akan bersurat 
ke Jaksa Agung, agar kasus ini 
diusut tuntas. Dan meminta 
agar menarik kasus ini ke Ke-
jati Sumsel,” pintanya.   

Sementara itu, Jaksa 
Penuntut Umum (JPU) Ke-
jari OKU Selatan dalam dak-
waannya menyebut bahwa 
terdakwa Andi Irawan dan 
Deni Ahmad Rivai diduga 
telah melakukan korupsi 

dana hibah Dispora OKU Se-
latan tahun anggaran 2023.

Akibat perbuatan tersebut, 
negara mengalami kerugian 
mencapai Rp913.875.134. 
Dalam uraian dakwaan, di-
sebutkan bahwa Andi Irawan 
mengambil sejumlah uang 
dari setiap kegiatan Dispora 
yang seharusnya digunakan 
untuk kepentingan peng-
embangan kepemudaan dan 
olahraga.

Namun, dana tersebut tidak 
dapat dipertanggungjawabkan 
dan diduga dipakai untuk 
kepentingan pribadi. Atas 
perbuatannya, kedua ter-
dakwa dijerat dengan tiga 
lapis pasal sekaligus, yakni 
Pasal 12 huruf (f ), Pasal 2 
ayat (1), dan Pasal 3 jo Pasal 
18 UU Pemberantasan Tindak 
Pidana Korupsi. (nsw/air)

tan Kabupaten Lahat Mu-
hammad Jonliadi SE, saat 
dikonfirmasi.

Pihaknya mengerahkan 
sebanyak 24 personel Dam-
kar, dibantu 4 personel BPBD 
Lahat, dalam proses penang-
gulangan kebakaran terse-
but. “Saat kejadian, salah 
satu rumah yang terbakar 

tidak berpenghuni lantaran 
pergi ke kebun,” ujarnya.

Meski begitu, Jonliadi me-
nyampaikan tidak ada korban 
jiwa dalam peristiwa keba-
karan rumah tersebut. “Un-
tuk penyebab masih dilaku-
kan penyelidikan penyebab 
kebakaran oleh instansi ter-
kait,” pungkasnya. (gti/air)
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Hakim Kesal, Camat-Camat Mendadak Amnesia 

 Baca Hakim... Hal 11

Modus Isi Pulsa, 
Rampas Ponsel Pemilik Counter

Edarkan Narkoba di Muratara, 
Pasutri Tidak Sekamar Lagi

MURATARA – Pasangan 
suami istri (Pasutri) Irpan 
Mansur (26) dan Sintia (24), 
tidak bisa tidur satu kamar 
lagi. Keduanya harus meng-

inap di sel tahanan terpisah, 
setelah ditangkap kasus pe-
redaran narkoba oleh Satuan 
Reserse Narkoba Polres Mu-
ratara.

Dari pasutri asal Kabupa-
ten Rejang Lebong, Provinsi 
Bengkulu, itu didapati barang 
bukti (BB) dua paket sabu 
bruto 21,25 gram, dan satu 

paket ganja bruto 109 gram. 
BB lainnya, 1 unit handph-
pne (Hp) merek Oppo, motor 
N-Max warna putih,

Saksi Sidang 
Dugaan Korupsi 
Peta Desa Lahat

PALEMBANG - Majelis 
hakim yang menyidangkan 
kasus dugaan korupsi proyek 
pembuatan peta desa di Ka-
bupaten Lahat, dibuat kesal 
oleh keterangan saksi-saksi 
yang dihadirkan. Sebab saksi-
saksi mendadak amnesia, 
banyak lupanya dan menga-
ku tidak tahu.

Padahal proyek pembuatan 
peta desa fiktif tahun angga-
ran 2023 itu, merugikan keu-
angan negara hingga Rp4,1 
miliar. Ada enam camat yang 
dihadirkan sebagai saksi oleh 
JPU Kejari Lahat, dalam per-
sidangan di Pengadilan Tipi-
kor pada PN Palembang Kelas 
IA Khusus, Senin (6/10). 

Mereka dihadirkan untuk 
terdakwa Kepala Dinas PMD 
Kabupaten Lahat,Darul Ef-
fendi, dan terdakwa Angga 
Muharram dari PT Citra Da-
ta Indonesia. Majelis hakim 
yang diketuai Sangkot Lumban 
Tobing SH MH, mencecar 
para saksi sebagaimana ke-

terangannya dalam BAP.
Dalam persidangan kema-

rin, saksi Alvika Irnan yang 
saat itu menjabat sebagai 
Camat Pajar Bulan, menga-
takan dirinya tidak mengeta-
hui secara rinci soal meka-
nisme kegiatan sosialisasi 
pembuatan peta desa yang 
digelar di kantornya.

“Saya hanya hadir pada 
awal acara, untuk memberikan 
sambutan pembukaan Yang 
Mulia, Tapi untuk isi materi 
rincinya seperti apa, saya tidak 
tahu sama sekali,” aku saksi 
Alvika Irnan. Disebutnya, ke-
giatan sosialisasi tersebut 
karena ada surat dari Bupati 
Lahat. 

“Saya cuma memberikan 
izin saja, supaya kegiatan ter-
sebut bisa digelar di kantor 
kecamatan,” sebut saksi Al-
vika Irnan. Menurut yang dia 
ketahui, sosialisasi tersebut 
hanya membahas batas-batas 
desa di wilayahnya. 

“Nah apakah ada rapat 
lanjutan ataupun tawaran 
dari pihak ketiga kepada 
para kepala desa terkait proy-
ek pembuatan peta tersebut, 
saya tidak tau,” tambah saksi 
Alvika Irnan. CAMAT BERSAKSI: Sebanyak 6 orang camat bersaksi untuk terdakwa Darul Effendi dan Angga Muharram, dalam kasus dugaan korupsi pembuatan peta desa di 

Kabupaten Lahat TA 2023, dengan kerugian negara Rp4,1 miliar. 

 FOTO: NANDA/SUMEKS

PENGEDAR: 
Tersangka 
Irpan Mansur 
dan Sintia, 
pasutri asal 
Curup Bengkulu 
yang ditangkap 
hendak edarkan 
narkoba di 
Muratara.  

FOTO: IST

 Baca Edarkan... Hal 11

PALEMBANG - Mila (33) 
warga Jl Letnan Murod, Keca-
matan IT I Palembang, men-
jadi korban kejahatan. Telepon 
seluler (ponsel) miliknya di-
rampas dan dibawa kabur 
pelaku, dengan modus pura-
pura hendak mengisi pulsa.

Kejadiannya malam hari, 
sekitar pukul 22.25 WIB, Kamis 
lalu (2/10). Namun baru dila-
porkannya kemarin, ke SPKT 
Polrestabes Palembang. “Saya 
ketika itu menunggu konter hp 
sendirian, sambil memainkan 
hp,” tuturnya, kemarin.

Lalu datanglah pelaku, ber-
pura-pura mau mengisi pulsa. 
Namun belum sempat korban 
mengisikan pulsa,  LAPOR: Pemilik counter yang ponselnya dirampas pencuri modus 

isi pulsa, Mila melapor ke SPKT Polrestabes Palembang, kemarin. 

FOTO: ADI/SUMEKS

 Baca Modus... Hal 11

Kasus Dispora 
OPU Selatan

PALEMBANG - Sidang ka-
sus dugaan korupsi di Dinas 
Kepemudaan dan Olahraga 
(Dispora) Kabupaten OKU 
Selatan, kembali bergulir. 
Kuasa hukum salah satu ter-
dakwa, menyebut kasus du-
gaan korupsi ini sistematis dan 
melibatkan seluruh Organi-
sasi Perangkat Daerah (OPD).

“Jadi, kasus yang menjerat 
klien kami ini bukan sekedar 
kasus biasa. Ini kasus yang 
berkaitan dengan korupsi 
sistematis yang ditugaskan 
oleh kepala daerah dan apa-

rat di bawahnya, yakni ke-
pala BPKAD,” kata Rizal Sy-
amsul SH MH, di Pengadilan 
Tipikor pada PN Palembang 
Kelas IA Khusus, Senin (6/10). 

Dia bertindak sebagai 
kuasa hukum terdakwa Andi 
Irawan, Kepala Dinas Kepe-
mudaan dan Olahraga (Dis-
pora) OKU Selatan. Satu ter-
dakwa lainnya, Deni Ahmad 
Rivai selaku Kepala Bidang 
Peningkatan Prestasi di Dis-
pora Kabupaten OKU Selatan.

Bahkan Rizal menyebut, 
kasus yang menjerat kliennya 
ini melibatkan seluruh OPD 
yang ada di Kabupaten OKU 
Selatan. BPKAD pada waktu 
itu memerintahkan seluruh 
OPD termasuk Dispora untuk 

Sebut Korupsi Sistematis, 
Melibatkan Seluruh OPD

menyisihkan sebanyak 30 per-
sen dari anggaran yang ada di 
dinas masing-masing.

 Baca Sebut... Hal 11

Rizal Syamsul SH MH 
FOTO: NANDA/SUMEKS
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